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dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp). 
 
Masalah utama dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode teacher 
belajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Bedasarkan masalah tersebut 
dilakukan penelitian pengaruh metode buzz group pada materi kelarutan dan hasil 
kalarutan (Ksp). Tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode 
buzz group terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan dan mengetahui respon siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode buzz group. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 
quasi-eksperimen menggunakan desain pretest-postetst control group design. 
Sampel dalam penelitian ini kelas MIA 1 berjumlah 15 siswa dan MIA 2 
berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
soal tes dan angket. Teknik analisis data digunakan untuk pengujian hipotesis 
menggunakan program SPSS versi 20.0 melalui uji paired sample t test untuk 
angket menggunakan rumus persentase. Hasil analisis uji t diperoleh nilai 
signifikan 0.000<	0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh metode 
buzz group terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp). Hasil angket respon siswa yaitu 94% mengindikasikan siswa 
sangat tertarik menggunakan metode buzz group. Hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan metode buzz group diperoleh nilai rata-rata 47,00 sedangkan 
metode konvensional diperoleh nilai rata-rata  44,33. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil 
dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu.
1
 Hasil belajar hakikatnya 
merupakan program yang dinilai yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat 
sejauh mana tujuan-tujuan instruksional (tujuan pengajaran) telah dicapai atau 
dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang diperlihatkannya setelah 
mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar-mengajar). Mengetahui 
kemampuan siswa menguasai suatu materi pembelajaran, dilakukan melalui 
kegiatan tes akhir (postest).
2
  
Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 
kajian tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang 
menyertai perubahan tersebut. Dalam kimia, dipelajari berbagai materi, dan setiap 
materi itulah yang dipelajari oleh kimia. Ilmu kimia banyak memberikan pengaruh 
dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Hal ini membuktikan bahwa ilmu kimia 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan. Konsep-konsep kimia yang erat 
                                                          
1
Roswandi, Psikologi Pembelajaran, ( Bandung: CV Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 
51. 
2
Mukhlis, “Pembelajaran Model Inquiri Terbimbing Pada Materi Besaran Dan Satuan 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Generic Sains Dan Hasil Belajar Mahasiswa” Lantanida 
journal, Vol. 5, No. 1, juni 2017, h. 31. 
2 
 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena apapun yang ada pada kehidupan 
kita semuanya berhubungan dengan kimia.
3
 
Beberapa permasalahan muncul ketika proses pembelajaran berlangsung, 
misalnya Sutarno dalam Mukhlis (2017) menyatakan, pembelajaran lebih bersifat 
teacher centered menyebabkan siswa tidak banyak terlibat dalam proses 
pengkonstruksian suatu konsep, mendiskusikan dan menanyakan banyak hal 
menggunakan pola berpikirnya serta hanya sekedar mendengar dan menghafalkan 
konsep materi yang diajarkan.
4
 Maka proses pembelajaran yang demikian, 
biasanya dapat memberikan kejenuhan kepada siswa terutama pada mata pelajaran 
kimia. 
Penggunaan metode yang baik dan benar akan berpengaruh baik terhadap 
proses pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran, 
sehingga memungkinkan tercapainya prestasi belajar yang gemilang. Selain itu, 
penggunaan metode haruslah disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan 
disampaikan. 
Penerapan metode pembelajaran ketika mengajar sebagai bentuk upaya 
menciptakan lingkungan belajar aktif, mampu bekerja sama, memecahkan 
permasalahan dan mampu menjelaskan kembali tentang susuatu yang telah 
dipelajari. Pemilihan metode pembelajaran perlu dilakukan untuk menarik minat 
belajar siswa, karena  variasi metode yang digunakan oleh guru bisa 
mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah 
                                                          
3
Mastur faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, ( Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 245. 
4
Mukhlis, Pembelajaran Model Inquiri Terbimbing..., h. 30.  
3 
 
diterima siswa dan kelas menjadi hidup, sehingga minat dan motivasi siswa 
terbangkit. Metode sebagai salah satu komponen pembelajaran, menempati peran 
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar 
mengajar.
5
 
Salah satu metode  yang dapat dipakai untuk menciptakan suasana belajar 
yang efektif dan menyenangkan adalah metode buzz group atau buzz group 
discussion. Discussion adalah proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh 
seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi. Sedangkan metode buzz group 
adalah metode yang membagi kelompok besar menjadi kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang untuk berdiskusi dengan bertukar pikiran sehingga dapat 
memperoleh suatu kesimpulan mengenai suatu permasalahan. Tempat diatur agar 
siswa dapat berhadapan muka dan bertukar pikiran dengan mudah. Diskusi dapat 
dilakukan di tengah atau di akhir pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka 
bahan pelajaran, memperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertanyaan.
6
 
Keuntungan dari metode  buzz group yaitu membantu siswa untuk bisa 
menyampaikan gagasan atau pendapat di dalam kelompok, menumbuhkan 
suasana akrab dan menyenangkan, mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi 
dalam diskusi.
7
 Berdasarkan metode buzz group pun, siswa dapat mengemukakan 
pendapat melalui tulisan yang nantinya akan disampaikan secara lisan, dengan 
                                                          
 
5
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Bandung: PT Remaja 
Rosydakarya, 2011), h, 10. 
6
Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 20-21.  
7
Jihadin Nur Ikromah, dkk, “Perbedaan Metode Buzz Group Discussion Dengan Ceramah 
Audiovisual Terhadap Tingkat Pendidikan Warga Binaan Tentang HIV/AIDS Di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Kabupaten Jember”, Jurnal Pustaka Kesehatan, Vol. 3, No. 1, 2015, h. 
83. 
4 
 
diterapkannya model diskusi buzz group diharapkan dapat menghindari adanya 
dominasi siswa tertentu pada saat kegiatan pembelajaran sehingga semua siswa 
aktif mengkomunikasikan ide-idenya, dengan demikian akan mempermudah 
siswa dalam membangun sendiri pemahaman konsep sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan keberhasilan metode buzz group, 
diantaranya oleh Nurlaili Manam (2018), bahwa Proses penyampaian 
pembelajaran matematika harus didasarkan pada penguasaan konsep serta 
pemberian alat bantu bagi siswa, dengan demikian alat bantu tersebut bisa 
digunakan pada saat proses belajar mengajar sehingga dapat menjadikan bahan 
untuk meningkatkan frekuensi hasil belajar, maka dari itu guru harus mampu 
menciptakan desain pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa ini terlihat 
dengan penggunaan metode buzz group  dari rekapitulasi pada siklus I 54,17 % 
dikategorikan kurang dan pada siklus II 83,33% dikategorikan baik.
8
 
Hairus Saleh (2016), hasil penelitiannya menunjukkan temuan sebagai 
berikut:  Penerapan metode buzz group discussions dapat meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa pada matakuliah struktur aljabar pokok bahasan 
homomorphism and isomorphism group. Hasil belajar pada siklus I sebesar 65 %, 
sedangkan pada siklus II sebesar 90%.
9
 
                                                          
8
Nurlaili Manam, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Metode Buzz 
Disertai Media Lidi Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Pada Siswa Kelas Ii Sd Negeri 
024 Rambah Tahun Pelajaran 2016/2017”, Indonesian Journal of Basic Education, Vol. 1 No. 1, 
Maret 2018, h. 75. 
9
Hairus Saleh “Penerapan Metode Buzz Group Discussion Pada Matakuliah Struktur 
Aljabar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa”,  Matematika Jurnal, Vol, 3,  No. 2, 
September 2016, h.78. 
5 
 
Sufriati (2017) Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran melalui metode buzz group adalah Pada siklus I nilai yang 
berkategori baik baru mencapai 20%. Itu artinya sebagian kecil pada siklus ke satu 
lebih meningkat dari pada sebelum adanya perbaikan pembelajaran. Meskipun 
demikian, siswa yang berkategori kurang masih dalam proses terbanyak yaitu 
sebesar 40% dan yang berkategori sedang sebanyak 40% itu akhirnya pada siklus 
kedua jumlah siswa yang berkategori sedang dan kurang harus mengalami 
penurunan. Pada Siklus II, Nilai yang berkategori baik jauh lebih banyak dan 
mengalami kenaikan prestasi yang cukup signifikan yaitu mencapai 80%. 
Selanjutnya siswa yang mendapatkan kategori sedang terdapat 20%. Setelah 
permasalahan utama pada perbaikan pembelajaran pada siklus I dan II 
dilaksanakan, penulis merasa puas dengan meningkatnya nilai siswa pada 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II dilihat pada kategori sedang 
yang mengalami penurunan serta tidak terdapatnya siswa yang mendapat nilai 
kurang.
10
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa dengan 
penerapan metode buzz group berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode 
Pembelajaran Buzz Group Pada Materi Kelarutan dan Hasil kali Kelarutan (Ksp) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di MAS Idi Cut Aceh Timur”.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran kimia di MAS Idi Cut, khususnya dikelas XI di temukan kurangnya 
                                                          
10
Sufriati, “Metode Buzz Group Disertai Media Kelereng Sebagai Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I Sd Negeri 023898 Binjai Utara”, MES (Journal of 
Mathematics Education and Science) Vol. 3, No. 1. Oktober 2017, h. 112. 
6 
 
interaksi antara guru dan siswa dalam kelas pada saat proses pembelajaran, karena 
pembelajaran hanya berpuasat pada guru, siswa hanya menerima, mendengar dan 
menulis apa yang disampaikan oleh guru. Gurupun jarang menerapkan suatu 
metode baru dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, sebagian besar siswa jenuh dalam belajar 
dan banyak siswa kurang mengerti karena malu untuk bertanya disebabkan tidak 
terbiasa berbicara di depan kelas atau mengeluarkan pendapatnya, dengan itu 
menjadikan siswa kurang motivasi untuk belajar. Sehingga hanya sebagian siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) pada ujian semestes ganjil 2018 dimana nilai KKM 
kimia  sebesar 70. Dari hasil wawancara dengan guru kimia disekolah tersebut 
dapat diketahui bahwa hasil belajar dari peserta didik yang tuntas hanya 25% 
sedangkan yang tidak tuntas sebesar 75%.  Maka hal ini merupakan masalah yang 
harus segera diatasi. Agar pelajaran kimia dapat menarik minat siswa untuk 
belajar sehingga hasil belajarnya meningkat maka peneliti menerapkan metode 
buzz group. 
Menurut Resti Ana Marsita dalam Teuku Badlisyah dan Munira Magfirah 
(2017), mempelajari suatu konsep tidak cukup hanya dengan menghafal saja, 
karena hasil pembelajaran yang diperoleh dengan cara menghafal saja tanpa 
pemahaman bersifat sementara dan berdampak pada pengauasan konsep yang 
kurang matang sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam 
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mengembangkan konsep dasar yang dikuasainya untuk menyelesaikan berbagai 
macam pengembangan soal.
11
 
Pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah kelarutan dan 
hasil kali kelarutan (Ksp). Kelarutan adalah suatu zat didalam suatu pelarut 
menyatakan jumlah maksimum suatu zat yang dapat larut didalam sejumlah 
pelarut. Hasil kali kelarutan adalah perkalian konsentrasi ion-ion terlarut 
dipangkatkan koefisiennya. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh metode buzz group terhadap hasil belajar siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di MAS Idi Cut? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap metode buzz group pada materi Kelarutan 
dan hasil kali kelarutan (Ksp) di MAS Idi Cut? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui pengaruh metode  buzz group terhadap hasil belajar siswa pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di MAS Idi Cut. 
                                                          
11
Teuku Badlisyah dan Munira Magfirah, “Penggunaan Macromedia Flash Pada Materi 
Larutan Penyangga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 MAN Darussalam”, lantanida journal, 
Vol. 5, No. 1, juni 2017, h. 43. 
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2. Mengetahui respon siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
buzz group pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di MAS Idi 
Cut. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun yang hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ha: Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan metode buzz group 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan terhadap hasil belajar siswa 
di MAS Idi Cut. 
H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan metode buzz 
group pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan terhadap hasil belajar 
siswa di MAS Idi Cut. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan agar hasilnya 
dapat bermanfaat: 
1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan untuk peneliti sendiri tentang metode 
buzz group dan penelitian diharapkan dapat memberi masukan untuk 
penelitian yang lebih lanjut. 
2. Bagi Guru, sebagai masukkan dan pengembangan diri dalam menentukan 
strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai degan 
materi yang akan diajarkan dan memberikan informasi kepada guru dan 
calon guru kimia untuk lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
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3. Bagi peserta didik. Dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi  
yang telah disampaikan sehingga meningkatkan hasil belajar. Dan dengan 
diterapkan metode buzz group ini memberikan alternatif kepada peserta 
didik untuk mempermudah mengingat materi kimia khususnya  pada materi 
kelarutan dan hasilkali kelarutan. 
4. Bagi Sekolah, Memberi masukan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan 
terhadap proses pembelajaran kimia pada khususnya dan pelajaran lain pada 
umumnya dan untuk meningkatkan akreditas sekolah. 
 
F. Definisi Operasional 
Cara untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami istilah yang dimaksud dalam karya tulis ini, penulis merasa perlu 
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Adapun istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan sebagai berikut 
1. Metode Buzz Group 
     Metode ini merupakan jenis dari kegiatan diskusi dengan menetapkan setiap 
anggota kelompok besar dan pemimpin kelompok. Selanjutnya, berkumpul dalam 
kelompok kecil untuk berdiskusi. Setelah itu, kembali lagi kekelompok besar yang 
selanjutnya menyampaikan gagasan yang muncul di dalam kelompok. Kemudian, 
guru meminta setiap kelompok untuk aktif ikut serta menyampaikan hasil diskusi 
di depan kelas.
12
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Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik” (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 122. 
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2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajar.
13
  
3. Kelarutan dan hasil kali kelarutan  
Kelarutan zat terlarut diketahui dari konsentrasi dalam larutan jenuh 
jenuhnya, biasanya dinyatakan dalam banyaknya mol zat terlarut per liter larutan 
jenuh.
14
 Hasil kali kelarutan adalah perkalian konsentrasi ion-ion terlarut 
dipangkatkan koefisiennya. 
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Nana Sanjana, Peningkatan Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 22. 
14
Ralph H. Petrucci, Kimia Dasar Prinsip Dan Terapan Modern Edisi Keempat-Jilid 
2,(Bogor: Erlangga, 1987), h. 330. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran  
1. Pengertian Belajar  
Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan 
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar“ merupakan kata-kata 
yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu dilembaga pendidikan formal. 
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. 
Belajar sebagai mana yang dikemukana oleh Sardiman dalam Afandi, dkk 
(2013), belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, dan lain sebagainya. Belajar juga akan lebih baik kalau subjek belajar 
mengalami atau melakukannya. Belajar suatu proses interaksi antara diri manusia 
(id-ego-super ego) dengan lingkungan yang berwujud pribadi, fakta, konsep atau 
teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa proses interaksi itu adalah: 
(1) proses internalisasi ke dalam diri yang belajar, (2) dilakukan secara aktif, 
dengan segenap panca indera ikut berperan, jadi belajar merupakan interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik 
di dalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik.
15
  
                                                          
15
Muhammad Afandi, dkk., Model Dan Metode Pembelajaran Disekolah, (Semarang: 
Unissula Press, 2013), h. 1-4 
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Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 
organisme atau pribadi.
16
 Belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh 
karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Individu dikatakan 
belajar atau tidak sangat tergantung kepada kebutuhan dan motivasinya. 
Kebutuhan dan motivasi individu atau seseorang menjadi tujuan individu atau 
seseorang dalam belajar. Sedangkan motivasi akan timbul jika individu memiliki 
minat yang besar.
17
 
Belajar pada dasarnya ditandai oleh: (1) perubahan tingkah laku, (2) 
diperoleh melalui pengalaman, (3) hasilnya relatif menetap, (4) perubahannya 
berkaitan dengan aspek fisik dan mental. Penyebab perubahan perilaku ini tidak 
diakibatkan oleh proses pertumbuhan yang sifat fisiologis. Dari uraian tersebut, 
berikut ini dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan belajar dalam adalah 
proses perubahan tingkah laku seseorang yang berlangsung dalam waktu tertentu, 
seperti pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap dari pengalaman 
yang diterimanya di lingkungan dimana adanya situasi belajar itu sendiri.
18
 
Banyak  pendidik merasa bahwa tujuan itu terlampau sempit. Bagi mereka 
belajar adalah mengubah kelakauan anak, jadi mengenai pembentukan pribadi 
                                                          
16
Syaiful Bahri Djamarah, strategi belajar mengajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
h. 10. 
17
Wasty Soemanto, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1990), h. 13. 
18
Nurdin Mansur, “Pencapaian Hasil Belajar Ditinjau Dari Sikap Belajar Mahasiswa”, 
Lantanida Jounal, Vol. 3, No. 2, Desember 2015, h. 109-110. 
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anak. Hasil-hasil yang diharapkan bukan hanya bersifat pengetahuan, akan tetapai 
juga sikap, pemahaman, perluasan minat, penghargaan norma-norma, kecakapan, 
jadi meliputi seluruh pribadai anak.
19
 
a. Prinsip-prinsip Belajar  
Beberapa prinsip-prinsip belajar antara lain:  
1) Agar seseorang benar-benar belajar ia harus mempunyai suatu tujuan. 
2) Tujuan itu harus timbul dari atau berhubungan dengan kebutuhan 
hidupnya dan bukan karena dipakasa oleh orang lain.  
3) Orang itu harus bersedia mengalami bermacam-macam kesukaran dan 
berusaha dengan tekun untuk mencapai tujuan yang berharga baginya. 
4) Belajar itu harus terbukti dari perubahan kelakuannya. 
5) Selain tujuan pokok yang hendak dicapai, diperoleh pula hasil-hasil 
sambilan atau sampingan. Misalnya ia tidak hanya bertambah terampil 
membuat soal soal ilmu pengetahua alam akan tetapi juga 
memperoleh minat yang lebih beasar untuk bidang studi itu. 
6) Belajar lebih berhasil dengan jalan berbuat atau melakukan.  
7) Seorang belajar sebagai keseluruhan, tidak dengan otaknya atau secara 
intelektual saja tetapi juga secara sosial, emosional, etis, dan 
sebagainya.  
8) Dalam hal belajar seorang memerlukan bantuan dan bimbingan dari 
orang lain. 
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Muhammad afandi, dkk, Model Dan Metode..., h. 5.  
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9) Belajar lebih berhasil apabila usaha itu memberi sukses yang 
menyenangkan. 
10) Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didahului oleh 
pemahaman. 
11) Belajar hanya mungkin kalau ada kemauan dan hasrat untuk 
belajar.
20
  
b. Ciri-ciri Dari Perubahan Tingkah Laku Seseorang Yang Telah 
Belajar Meliputi:  
1) Merasakan adanya suatu perubahan yang terjadi di dalam dirinya 
secara sadar. 
2) Bersifat kontinyu dan fungsional, yaitu suatu perubahan yang 
berkelanjutan. 
3) Perubahan awal yang akan menyebabkan perubahan berikutnya. 
4) Bersifat positif dan aktif untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik 
daripada sebelumnya.  
5) Bersifat permanen, karena pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 
terus berkembang jika di pergunakan dan di latih. 
6) Tingkah laku yang dimana seseorang lebih belajar akan mengalami 
dalam sikap, keterampilan dan pengetuhuan.
21
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c. Teori-teori Belajar  
1) Teori belajar behavioristik. 
Menurut aliran Behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah 
pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindra dengan 
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon 
(S-R). Oleh karena itu, teori ini juga di namakan stimulus-respon. Belajar 
adalah upaya untuk membentuk hubungan stimulus dan respon sebanyak-
banyaknya. Ada beberapa teori belajar behavioristik antara lain:  
a) Teori belajar koneksionisme 
      Teori belajar koneksionisme dikembangkan oleh Thorndike sekitar 
tahun  1913. Menurut teori belajar koneksionisme  belajar pada hewan 
dan pada manusia pada dasarnaya berlangsung menurut prinsip-
prinsip yang sama. Dasar terjadinya belajar adalah pembentukan 
asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indara dengan 
kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan 
respon. 
b) Teori belajar classical conditioning  
    Seperti halnya Thorndike, Pavlov dan Watson yang menjadi tokoh 
teori belajar classical conditioning bahwa untuk membentuk tingkah 
laku tertentu harus dilakukan secara berulang-ulang dengan dilakukan 
pengkondisian tertentu. Pengkondisian itu adalah dengan melakukan 
semacam pancingan dengan sesuatu yang dapat menumbuhkan 
tingkah laku.  
16 
 
c) Operant conditioning 
     Skinner berpendapat bahwa untuk membentuk tingkah laku terentu 
perlu diurutkan atau dipecah-pecah menjadi bagian-abagian atau 
komponen tingkah laku yang spesifik. Sebagai ilustrsi penerapan 
Operant conditioning  misalkan kita ingin membentuk kebiasaan anak 
dalam membaca buku. Untuk sampai pada kebiasan itu, perilaku 
membaca dapat dipecah beberapa komponen tingkah laku, contohnya: 
Anak melihat-lihat buku yang disediakan, membuka-buka buku, 
memerhatikan gambar-gambar yang ada dalam buku, membaca isi 
buku.
22
 
2) Teori-teori belajar kognitif  
a) Teori gestalt 
     Menurut teori gestalt belajar adalah proses pengembangan insight. 
Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antarbagian di dalam 
situasi permasalahan. teori ini menganggap bahwa insight adalah inti 
dari pembentukan tingkah laku.  
b) Teori medan  
        Teori medan dikembangkan oleh Kurt Lewin. Sama seperti teori 
gestalt, teori medan menggap bahwa belajar adalah proses pemecahan 
masalah.  
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c) Teori kontruktivistik 
      Dikembangkan oleh piaget pada pertangahan abad 20. Piaget 
berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil  memliki 
kemampuan untuk mengkontruksi pengaetahuannya sendiri.
23
 
2. Pengertian Pembelajaran 
     Pembelajaran adalah suatu rangkaian proses belajar mengajar yang ditandai 
dengan perubahan tingkah laku pada setiap pembelajararan itu berakhir. 
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari pembelajaran. Pembelajaran juga 
merupakan suatu kombinasi interaksi guru dengan siswa, material (berupa buku, 
papan tulis, kapur, dll), fasilitas ( seperti;ruang kelasa) dan proses yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
24
  
Menurut kimble dan garmez dalam Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa 
(2013), pembelajaran adalah suatu perubahan prilaku yang relatif tetap dan 
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pemebelajaran memiliki makna 
bahwa subjek belajar yang harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar 
yang  dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajaran yang menjadi pusat 
kegiatan belajar. Siswa sebagi subjek belajar dituntut aktif mencari, menemukan, 
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah dan menyimpulkan suatu 
masalah.
25
 
Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, 
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h. 57. 
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hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
ditemukan). Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan 
intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, (2) untuk membentuk 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) 
terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan, (4) di perolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) untuk 
melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel 
ilmiah, dan (6) untuk mengembangkan karakter siswa.
26
 Istilah pembelajaran 
agaknya berkaitan dengan istilah mengajar dalam pengertian kualitatif, menurut 
Biggs dalam Tanwey Gerson Ratumanan (2004) membagi konsep mengajar dalam 
tiga macam pengertian yaitu: 
a. Pengertian kuantitatif (yang menyangkut jumlah pengetahuan yang akan 
diajarkan). 
   Dalam  pengertian ini mengajar berati the transmission of knowledge, 
yakni mengajar merupakan suatu proses transmisi pengetahuan. Dalam hal 
ini guru hanya perlu menguasai pengetahuan bidang studinya saja dan 
menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-baiknya. Bila perilaku siswa 
tidak memadai atau gagal mencapai hasil yang diharapkan, maka kesalahan 
                                                          
26
Irsan, “Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter Dan Konservasi Pada 
Pembelajaran Materi Pertumbuhan”, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol. 3, No. 1, Mei 2014, h. 
26. 
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ditimpahkan kepada siswa. Jadi kegagalan semata-mata karena siswa sendiri 
kurang kemampuan, kurang motivasi dan kurang kesiapan. 
b. Pengertian konsitutional (yang menyangkut kelembagaan atau sekolah).  
 Dalam pengertian ini mengajar diartikan sebagai the officient 
orchestration of teaching skill, yakni penataan segala kemampuan mengajar 
secra efesien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap 
mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa 
yang berbeda bakat, kemampuan dan kebutuhannya. 
c. Pengertian kualitatif ( yang menyangkut mutu hasil yang ideal). 
Dalam pengertian ini, mengajar diartikan, seabagai the facilitation of 
learning, yakni upaya membantu memudahkan kegiatan belajar siswa. 
Dalam hal ini, guru berinteraksi sedemikian rupa dengan siswa sesuai 
dengan konsep kualitatif, yakni, agar siswa belajar dalam arti membentuk 
makanan dan memahami sendiri. Guru tidak menjejalkan pengetahuan 
kepada siswa, tetapi melibatkannya dalam aktifitas belajar yang efisien dan 
efektif.
27
 Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan belajar mengajar tidak 
terlepas dari ciri-ciri tertentu, yang menurut Edi Suardi dalam Syaiful Bahri 
Djamarah  (2010) sebagai berikut: 
1) Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membentuk anak didik 
dalam suatu perkembangan tertentu.  
2) Ada suatu prosedur (jalannya tujuan nteraksi) yang direncanakan, 
didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat 
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mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan interaksi 
perlu ada prosedur, atau langkah-langkah sistematik dan relavan.  
3) Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penerapan materi 
yang khusus. Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa 
sehinngga cocok untuk mencapai tujuan. 
4) Ditandai dengan aktivitas anak didik. Sebagai konsekuensinya, bahwa 
anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar. 
5) Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. 
Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha 
menghidupkan dan memberika motivasi, agar terjadi proses interaksi 
yang kondusif. 
6) Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin. 
7) Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran terentu dalam 
sistem berkelas (kelompok anak didik), batas waktu menjadi salah 
satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. 
8) Evaluasi. Evaluasi harus guru lakukatn untuk mengetahui tercapai 
tidaknya tujuan pengajaran yang telah di tentukan.
28
 
 Menurut Smith dan Ragan dalam Punaji Setyosari (2001). Pembelajaran juga 
merupakan penyampaian berbagai informasi dan aktivitas yang di arahkan untuk 
mempermudahkan tujuan belajar secara spesifik dan di harapkan. Dengan kata 
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Syaiful Bahri Djamarah, strategi belajar...,  h. 8. 
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lain, pembelajaran adalah tindak kegiatan (the conduct of activities) yang di 
fokuskan pada hal-hal khusus yang di pelajari oleh si belajar.
29
 
 
B. Metode pembelajaran  
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Ini bearti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 
memegang peran yang sangat penting.
30
   
Berdasarkan Kamus Besar bahasa Indonesia metode adalah cara kerja 
bersistim untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang di tentukan.
31
Metodologi pengajaran merupakan ilmu yang di gunakan oleh 
guru yang menjelaskan cara guru untuk menyamapaikan suatu bahan pelajaran 
pada siswa, sehingga tujuan yang ingin di capai dapat tercapai.  
penggunaan metode yang didapat akan turut menentukan efektivitas dan 
efisien pembelajaran. Pembelajaran perlu ditentukan dengan sedikit ceramah dan 
metode yang berpusat pada guru serta lebih menekankan pada interaksi peserta 
didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
32
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Metode pengajaran bisa diambil dari firman Allah SWT (QS. An-Nahl: 125) 
yang artinyai: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 
C. Metode Pembelajaran Buzz Group 
Metode pembelajaran buzz gruop atau banyak dikenal dengan diskusi buzz 
group, metode pembelajaran buzz gruop hampir sama dengan metode diskusi 
dimana dapat dilakukan dalam beberapa cara pengorganisasian, yang secara teknis 
agar berlainan antara yang satu dengan yang lain biarpun secara prinsip sama. 
Diskusi buzz gruop merupakan diskusi yang tujuannya untuk memperoleh hasil 
pembahasan dari berbagai sudut pandang.
33
 
Metode ini merupakan jenis dari kegiatan diskusi dengan menetapkan 
setiap anggota kelompok besar dan pemimpin kelompok. Selanjutnya, berkumpul 
dalam kelompok kecil untuk berdiskusi. Setelah itu, kembali lagi ke kelompok 
besar yang selanjutnya menyampaikan gagasan yang muncul di dalam kelompok. 
Kemudian, guru meminta setiap kelompok untuk aktif ikut serta menyampaikan 
hasil diskusi di kelas.
34
 
Metode buzz group adalah suatu kelompok dibagi kedalam beberapa 
kelompok kecil (sub groups) yang masing-masing terdiri dari 3-6 orang dalam 
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tempo yang singkat, untuk mendiskusikan suiatu topik atau memecahkan suatu 
masalah seorang juru bicara ditunjuk untuk menyampaikan hasil diskusi 
kelompok masing-masing kepada sidang lengkap seluruh kelompok.
35
 Buzz group 
sebagai diskusi kelas yang di dalamnnya dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk melaksanakan diskusi singkat tentang suatu problem.
36
 
Buzz group adalah suatu diskusi kelompok kecil yang dilakukan dengan 
membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang berjumlah 3-5 orang.
37
 Buzz 
group sebagai suatu kelompok aktif yang terdiri 3-6 siswa untuk mendiskusikan 
ide siswa pada materi pelajaran.
38
 Metode pembelajaran buzz group merupakan 
teknik pembelajaran diskusi dimana setiap anggota tim bertanggung jawab untuk 
materi belajar yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan materi tersebut 
dalam kelompok kecil dan mempersentasekannya dalam kelompok besar dengan 
menyuruh salah satu pelapor dari setiap kelompok. Teknik pembelajaran ini 
merupakan salah satu usaha guru melibatkan siswa aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar.
39
 
Metode Buzz Group siswa dibagi dalam kelompok kecil. Dalam kelompok 
ini peran masing-masing anggota kelompok telah ditentukan yaitu sebagai ketua 
kelompok, notulen, dan pelapor. Tugas-tugas dalam kelompok membuat diskusi 
efektif dan efisien karena siswa dapat mengeksplorasikan dan mengembangkan 
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potensi yang ada dalam diri siswa. Teknik bertujuan untuk memberikan rasa 
tanggung jawab masing-masing siswa pada kelompok buzz ataupun pada skala 
kelompok kelas. Pada metode buzz group jumlah anggota masing-masing 
kelompok adalah 4-8 orang. Siswa yang bertugas untuk membentuk kelompok ini 
menunjuk teman-temannya yang duduk di samping kiri dan kanan serta di bagian 
depan dan belakang tempat duduknya. 
Menurut Sudjana dalam Nuril Rahmayanti, Muntari dan jackson Siahaan 
(2013) penunjukkan anggota kelompok dengan cara ini membuat siswa lebih 
akrab satu sama lainnya,sehingga penerapan model pembelajaran ini dapat 
berpengaruh lebih baik secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
40
 
Menurut Roestiyah (2001) dalam Abdul Purwanto, pembelajaran Buzz 
Group adalah suatu kelompok besar yang dibagi menjadi 2 (dua) sampai 8 
(delapan) kelompok yang lebih kecil sehingga jika diperlukan kelompok kecil ini 
diminta untuk melaporkan hasil diskusi yang mereka lakukan kepada kelompok.
41
 
Berdasarkan pendapat diatas kelompok buzz group dapat diartikan sebagai 
suatu metode pembelajaran yang membagi siswa nya dalam suatu kelompok besar 
yang terdiri dari 10 orang menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 
orang, dan diskusi dilakukan dalam tiga tahapan yaitu diskusi kelompok kecil, 
diskusi kelompok besar, dan diskusi kelas. Setiap kelompok kecil mendiskusikan 
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yang diberikan dan berkewajiban untuk melaporkan hasil diskusi pada kelompok 
besar lalu kemudian kelompok beasar mempersentasikan dalam diskusi kelas. 
Adapun langkah-langkah dari metode pembelajaran Buzz Group yang 
dikemukakan oleh Bermawy Munthe dkk, dalam Mokhamad Nur Hadi, Joko 
(2013) adalah sebagai berikut: (1) guru membagi kelas ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5  siswa untuk melakukan diskusi 
singkat tentang suatu problem; (2) guru memilih siswa pada setiap kelompok yang 
akan melaporkan hasil diskusi atau juru bicara sekaligus memimpin diskusi; (3) 
guru meminta kepada setiap anggota kelompok untuk mengemukakan satu ide 
untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah yang didiskusikan; (4) 
guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok yang telah di 
tunjuknya untuk menyampaikan topik yang di bahas ke kelas besar; dan (5) 
setelah siswa melakukan presentasi singkat, guru mendorong siswa lain yang 
tidak menyampaikan topik untuk bertanya pada penyaji.
42
 
1. Penggunaan Metode Buzz Group Agar Berhasil Dengan Efektif.   
Adapun penggunaan metode Buzz Group agar berhasil dengan efektif, maka 
perlu dilakukan langkah-langkah dalam kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Pemimpin  
1) Membantu dalam menentukan isu atau masalah. 
2) Memecahkan kelompok ke dalam beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 3-6 orang. 
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3) Memberikan penjelasan kepada kelompok-kelompok kecil tersebut 
yang meliputi : 
a) Tentang tugasnya. 
b) Tentang batas waktu (5-15 menit) untuk menyelesaikan tugas. 
c) Menyarankan agar tiap kelompok kecil tersebut memilih pemimpin 
sidang dan penulisannya. 
d) Mengunjungi kelompok demi kelompok untuk mengetahui apakah 
ada kelompok yang memerlukan bantuan dalam melaksanakan 
tugasnya. 
e) Memperingatkan dua menit sebelumnya bahwa tugas mereka 
hampir berakhir. 
f) Mengundang kelompok-kelompok kecil untuk berkumpul bersama 
lagi. 
g) Mempersilahkan tiap kelompok menyampaikan laporan melalui 
juru bicara atau laporannya. 
h) Mempersilahkan tiap kelompok untuk menambahkan komentar 
terhadap laporan. 
i) Merangkum hasil diskusi kelompok-kelompok tersebut atau 
menugaskan salah satu seorang untuk melakukannya. 
b. Anggota-anggota kelompok  
1) Membantu dalam merumuskan isu/masalah yang dihadapi mereka. 
2) Ikut memilih pemimpin dan penulis dalam kelompok kecil. 
3) Memperjelas atau merumuskan suatu isu atau masalah.  
27 
 
4) Menampilkan saran-saran untuk mendiskusikan isu atau masalah. 
5) Mendengarkan baik-baik dan menghargai sumbangan pendapat orang 
lain.  
6) Mengembangkan pendapat atas dasar pendapat anggota-anggota lain. 
7) Merumuskan bagaimana informasi itu dipergunakan dan 
dilaksanakan. 
8) Ikut melaksanakan evaluasi efektivitas pengalaman belajar tersebut. 
c. Penulis  
1) Mencatat seluruh pendapat anggota-anggota kelompoknya. 
2) Merangkum pendapat-pendapat kelompoknya 
3) Melaporkan kepada sidang lengkap.
43
 
2. Tujuan Metode Buzz Group 
 Tujuan menggunakan strategi Buzz Group adalah agar siswa mampu 
memperoleh informasi dengan berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode Buzz Group di harapkan siswa dapat 
menggali informasi sendiri melalui diskusi, dengan diskusi siswa dapat melatih 
siswa untuk memecahkan masalah dengan saling bertukar pendapat, sehingga 
pembelajaran yang di harapkan dengan pendekatan PAIKEM (pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) dapat terwujud.
44
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Buzz Group 
a. Keunggulan Pada Jenis Diskusi Buzz Group adalah: 
1) Metode ini mampu mendorong individu untuk memberikan 
sumbangan pemikiran melalui diskusi kelompok. 
2) Metode ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan. 
3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 
ketrampilan berdiskusi. 
4) Peserta didik dapat terdorong untuk ikut serta sehingga memunculkan 
sikap yang percaya diri dalam diri siswa. 
5) Peserta didik mampu membagi tugas kepemimpinan untuk mengatur 
semua anggota kelompok. 
6) Diskusi kelompok buzz yang membagi kelompok besar menjadi 
beberapa kelompok kecil membuat siswa lebih aktif dalam 
mengemukakan pendapatnya dan lebih bertanggung jawab atas tugas 
yang di berikan kepada mereka. 
7) Diskusi yang dilakukan dalam beberapa tahap membuat siswa lebih 
mengingat dan memahami apa yang telah mereka diskusikan. 
8) Belajar untuk saling membantu dan tolong menolong dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama.  
b. Kelemahan pada diskusi Buzz group adalah: 
1) Metode ini mungkin tidak akan berhasil bila anggota kelompok terdiri 
dari individu-individu yang tidak tahu apa-apa dan kemungkinan 
jalannya diskusi akan berputar-putar. 
29 
 
2) Dengan metode ini dapat memboroskan waktu, terutama bila terjadi 
hal-hal bersifat negatif. 
3) Keberhasilan metode ini bergantung pada kemapuan siswa untuk 
memimpin kelompok.
45
 
4. Langkah-langkah Dalam Metode Buzz Group 
a. Presentasi Guru 
Pada tahap ini pembelajar diawali dengan presentasi kelas yang di 
laksanakan oleh guru. Guru memberikan apersepsi awal yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari tentang topik atau pokok bahasan yang akan di 
pelajari. Kemudian guru menyampaikan konsep-konsep dasar pokok 
bahasan. Setelah itu guru membentuk siswa dalam kelompok besar dan 
memilih satu pemimpin dari kelompok besar. Setiap pemimpin di beri tugas. 
Adapun tugas dari pemimpin kelompok adalah: 
1) Pemimpin kelompok dibantu guru memecah anggota kelompoknya 
menjadi 3-4 kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 3 orang. 
2) Pemimpin mengkoordinir anggota kelompoknya agar diskusi 
kelompok kecil dan besar berjalan baik dan tepat waktu. 
3) Pemimpin juga ikut membantu setiap kelompok kecil dalam 
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru. 
4) Memperingatkan setiap kelompok kecil dua menit sebelumnya bahwa 
tugas mereka hampir berakhir.  
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5) Mengundang kelompok kecil itu untuk berkumpul lagi menjadi 
kelompok besar. 
6) Mempersilahkan tiap kelompok kecil untuk menyampaikan hasil 
diskusi mereka. 
7) Mempersilahkan anggota kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan. 
8) Merangkum hasil diskusi kelompok besar. 
b. Tahap Diskusi Kelompok Kecil 
               Setelah pemimpin kelompok dibantu guru membagi kelompok besar 
menjadi kelompok kecil, kemudian guru memberikan tugas berupa LKS 
kepada setiap kelompok kecil. Pada tahap ini setiap kelompok kecil 
berkewajiban menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang telah di 
tentukan dan berkewajiban melaporkan hasil diskusi pada kelompok besar. 
c. Tahap Diskusi Kelompok Besar 
 Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta setiap kelompok kecil 
untuk bergabung kembali menjadi kelompok besar. Pemimpin kelompok 
memimpin jalannya diskusi kelompok besar sesuai dengan waktu yang telah 
di tentukan. Setiap kelompok kecil menyampaikan hasil diskusinya kepada 
kelompok besar dan pemimpin kelompok mempersilahkan anggota 
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan. Pemimpin kelompok 
merangkum hasil diskusi kelompoknya untuk dikumpulkan dan 
dipresentasikan dalam diskusi kelas. 
 
31 
 
d. Tahap Diskusi Kelas 
Guru mengecek pemahaman siswa dengan mempersilahkan salah satu 
anggota kelompok besar untuk mempersentasikan hasil diskusi. Jawaban 
anggota kelompok tersebut merupakan perwakilan jawaban dari kelompok. 
Pada saat salah satu perwakilan dari kelompok besar mempersentasikan 
hasil diskusi, guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan.
46
 
 
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah  
pengalaman belajarnya.
47
 Hasil belajar merupakan perolehan seseorang dari suatu 
perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dicapai 
siswa dalam waktu tetentu yang juga disebut sebagai prestasi belajar. Hasil belajar 
utama adalah pola tingkah laku yang bulat yang diperoleh oleh setiap siswa 
setelah proses belajar. 
Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasan, penggunan sikap 
dan nilai, pengetahuan dan kecakpan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang 
studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang 
terorganisasi. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseoarang tidak 
melakukan kegiatan belajar pada kenyataanya untuk mendapatkan hasil belajar 
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tidak semudah yang dibayangkan tapi penuh perjuangan dengan berbagai 
tantangahan yang harus dihadapi, untuk mencapainya hanya dengan kekuatan dan 
sungguh-sungguh dalam belajar.
48
  
Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan tolok ukur 
keberhasilan siswa dalam belajar dan sejauh mana sistem pembelajaran yang 
diberikan guru berhasil atau tidak. Suatu proses belajar mengajar dikatakan 
berhasil apabila kompetensi dasar yang diinginkan tercapai. Untuk mengetahui 
tercapai tidaknya kompetensi tersebut guru mengadakan tes setelah menyajikan 
materi pembelajaran kepada siswa. Dari hasil tes ini diketahui sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam belajar.
49
 
Hasil belajar merupakan suatu hal yang dapat dilihat dan diukur. Hasil 
belajar nampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 
dapat diamati dan terukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik.
50
 
Dengan belajar seseorang akan mengalami perubahan perilaku dalam bentuk 
pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap tertentu. Perubahan perilaku yang 
terjadi merupakan akibat dari proses pembelajaran pada diri seseorang. Proses 
yang dimaksud adalah aktivitas yang di akukan individu dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran itu kemudian dapat dinyatakan 
sebagai hasil belajar. 
 Hasil belajar menurut Sudjana dalam Irzan Tahar (2006) adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia mengalami pengalaman belajarnya. 
Sementara itu, menurut Soedijarto dalam Irzan Tahar (2006), hasil belajar 
merupakan tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang di capai oleh siswa dalam 
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
51
 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang 
dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) 
belajar-mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam 
penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah 
terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai-tidaknya tujuan-
tujuan instruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan 
siswa yang bersangkutan.  
Dengan demikian, inti penilaian adalah proses memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses 
pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri 
dengan judgment. Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang 
mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam 
konteks situasi tertentu.  
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Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif, psikomotoris. Oleh 
sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab 
hasil merupakan akibat dari proses. Sejalan dengan pengertian diatas maka 
penilaian berfungsi sebagai: Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
intruksional, umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar, dasar dalam 
menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang tuanya. 
52
 
Hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi 
guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 
siswa akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada 
pada tingkat optimal. Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar-
mengajar menurut Usman  dalam  Keke T. Aritonang (2014) di klasifikasikan 
sebagai berikut: 
a. Guru sebagai demonstrator. Yang harus dimiliki guru sebagai 
demonstrator adalah: (1) menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkan, (2) harus belajar terus-menerus sehingga kaya dengan berbagai 
ilmu pengetahuan, dan (3) mampu dan terampil dalam merumuskan 
standar kompetensi, memahami kurikulum, memberikan informasi kepada 
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kelas, memotivasi siswa untuk belajar, dan menguasai serta mampu 
melaksanakan keterampilan-keterampilan mengajar. 
b. Guru sebagai pengelola kelas. Yang harus dimiliki guru sebagai pengelola 
kelas, yaitu: (1) dapat memelihara lingkungan fisik kelasnya, (2) 
membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari kearah self 
directed behavior, dan (3) menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
mengurangi ketergantungannya pada guru, (4) mampu memimpin kegiatan 
belajar yang efektif serta efisien dengan hasil optimal,dan (5) mampu 
mempergunakan pengetahuan teori belajar-mengajar dan teori 
perkembangan.  
c. Guru sebagai mediator dan fasilitator. Yang harus dimiliki guru sebagai 
mediator dan fasilitator adalah: (1) memiliki pengetahuan dan pemahaman 
tentang media pendidikan, (2) memiliki keterampilan memilih dan 
menggunakan serta mengusahakan media dengan baik, (3) terampil 
mempergunakan pengetahuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan (4) 
mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat 
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar.  
d. Guru sebagai evaluator. Yang harus dimiliki guru sebagai evaluator, 
adalah: (1) mampu dan terampil melaksanakan penilaian, (2) terus-
menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai siswa dari waktu ke 
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waktu, dan (3) dapat mengklasifikasikan kelompok siswa yang pandai, 
sedang, kurang, atau cukup baik di kelasnya.
53
  
Mulyono dalam Muh. Yusuf (2009) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar. Hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 1) Besarnya usaha yang dicurahkan 
oleh anak untuk mencapai hasil belajar, artinya bahwa besarnya usaha adalah 
indikator dari adanya motivasi. 2) Intelegensi dan penguasaan awal anak tentang 
materi yang akan dipelajari, artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai 
dengan kapasitas intelegensi anak dan pencapaian tujuan belajar perlu 
menggunakan bahan apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak sebagai batu 
loncatan untuk menguasai materi pelajaran baru. 3) Adanya kesempatan yang 
diberikan kepada anak didik, artinya guru perlu membuat rancangan dan 
pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan anak bebas untuk melakukan 
eksplorasi terhadap lingkungannya. 
Mengenai hasil belajar yang dicapai oleh siswa melalui proses belajar 
optimal, harus mempunyai ciri sebagai berikut: 1) Kepuasan dan kebanggaan yang 
dapat menimbulkan motivasi belajar intensif pada diri siswa. 2) Menambah 
keyakinan untuk kemampuan dirinya. 3) Hasil belajar yang di peroleh siswa 
secara keseluruhan mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 4) Kemampuan siswa untuk mengontrol, untuk menilai dan 
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun 
menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. Jadi, yang dimaksud 
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hasil belajar adalah kemampuan yang di miliki baik bersifat pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik) yang semuanya 
ini diperoleh melalui proses belajar mengajar.
54
  
2. Ciri-ciri Hasil Belajar 
           Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler ( tujuan mata pelajaran) maupun tujuan intruksional ( tujuan dari sub 
pokok pembahasan), menggunaka klasifikasi hasil belajar benyamin bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranag kognitif, ranah 
efektif, dan ranah psikomotorik. 
Hasil belajar kognitif merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh 
siswa melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar efektif adalah 
perubahan sikap atau kecenderungan yang dialami siswa sebagai hasil belajar 
sebagai penerimaan atau perhatian adanya respon atau tanggapan dan 
penghargaan, yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Hasil belajar psikomotor merupakan 
perubahan tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri: 
keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya, keberanian berpartisipasi di 
dalam kegiatan penampilan sebagi uasaha/kreatifitas dan kebebasan melakukan 
hal di atas tanpa tekan guru atau orang lain. 
Hasil belajar yang di capai siswa melalui proses belajar mengajar yang 
optimal di tunjukkan dengan ciri-ciri sebagi berikut: 
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a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang 
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau 
setidaknya mempertahannkan apa yang telah dicapai. 
b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang 
tidak  kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaiman mestinya.  
c. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh, yakni mencakup 
ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah efektif(sikap) dan 
ranah psikomotorik, ketarampilan atau perilaku. 
d. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
diri terutama dalam menilai hasil yang di capainya maupun menilai dan 
mengendalikan dan usaha belajarnya.
55
  
3. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Noehi nasution, dkk. Memandang belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang 
berdiri sendiri.
56
 Melainkan banyak faktor yang mempengaruhi belajar, dalam 
belajar tidak terlepas dengan namanya pendidik Seorang pendidik terhadap anak 
didik nya ia berusaha mendidik anak didiknya supaya dapat hidup yang layak dan 
berguna bagi masyarakat. Selanjutnya uraian berikut akan menguraikan berbagi 
faktor yang mempengauruhi proses dan hasil belajar. 
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a. Faktor Lingkungan  
 Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik, selama hidup 
anak didik tidak bisa menghindari diri dari lingkungan alami dan 
lingkungan sosial budaya.  Faktor lingkungan alami ini seperti keadaan 
suhu, kelembaban uadara, waktu (pagi, siang dan sore), tempat letak gedung 
sekolah dan sebagainya. Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan 
sekolah yang didalamnya dihiasi dengan tanaman atau pepohonan yang 
dipelihara dengan baik. Kesujukan lingkungan membuat anak didik betah 
tinggal berlama-lama di dalamnya. Begitulah lingkunagan sekolah yang di 
kehendaki. Faktor lingkungan sosial baik berwujud manusia dan 
repretasinya termasuk budayanya akan mempenagruhi peoses dan hasil 
belajar. 
b. Faktor Sarana dan Prasarana 
           Faktor instrumental ini terdiri dari gedung atau sarana fisik, sarana atau 
alat peraga, media pengajaran, guru dan kurikulum atau materi pelajaran, 
metode, model serta strategi belajar mengajar yang digunakana akan sanagta 
mempengaruhi proses dan hasil belajar siawa. 
c. Kondisi Fisiologis dan Kondisi Psikologis  
        Kondisi fisiologis pada umumnya sanagt mempengaruhi terhadap 
kemampuan belajar seseoarang. Orang yang dalam keadaan segar 
jasmaninya akan berlainan belajarnya dari oarang yang dalam keadaan 
kelelahan. Neohi mengatakan bahwa, hal yang tidak kalah pentingnya 
adalah pancaindra (mata, pengecap, telinga, dan tubuh), jadi seorang guru 
40 
 
terus benar-benar mengerti dan memahami kondisi fisiologis anak 
didiknya.
57
  
 
D. Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 
1. Kelarutan (solubility) 
Kelarutan adalah jumlah maksimum zat terlarut yang dapat larut dalam 
sejumlah pelarut. Jika harga kelarutan suatu zat besar maka zat terlarut tersebut 
mudah larut, kelarutan bergantung pada jumlah zat yang dapat larut, jenis pelarut 
dan temperatur.
58
 Kelarutan zat terlarut diketahui dari konsentrasi dalam larutan 
jenuhnya, biasanya dinyatakan dalam banyaknya mol zat terlarut per liter larutan 
jenuh.
59
 
2. Hasil kali kelarutan. 
 Kita lihat larutan jenuh perak klorida yang bersentuhan dengan klorida 
padat. Kesetimbangan kelarutannya dapat dinyatakan sebagai 
 AgCl(s)          ⇌      Ag
+
(aq) + Cl
-
(aq) 
Karena garam seperti AgCl dianggap sebagai elektrolit kuat, semua AgCl 
yang larut dalam air dianggap terurai sempurna menjadi ion Ag
+ 
dan Cl
-
. Untuk 
reaksi heterogen, konsentrasi padatan adalah konstanta. Jadi, kita dapat 
menuliskan konstanta kesetimbangan untuk peralatan AgCl sebagai 
 Ksp = [Ag
+
] [Cl
-
] 
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Dimana Ksp disebut konsatanta hasil kali kelarutan  atau ringkasnya, hasil kali 
kelarutan. Secara umum, hasil kali kelarutan suatu senyawa ialah hasil kali 
konsentrasi molar dari ion-ion penyususunnya, dimana masing-masing 
dipangkatkan dengan koefisien stoikiometrinya didalam persamaan 
kesetimbangan.  
 Karena setiap unit AgCl hanya mengandung satu ion Ag
+
 dan satu ion Cl
-
, 
persamaan hasilkali kelarutannya mudah dituliskan. 
 MgF2(s)            ⇌        Mg
2+
(aq) + 2F
-
(aq)        Ksp = [Mg
2+
] [F
-
]
2
 
 Ag2CO3(s)      ⇌        2Ag
+
(aq) + CO3
2-
(aq)        Ksp = [Ag
+
]
2
 [CO3
2-
].             
Hasil kali dua tetapan, (Kc)(k), dinyatakan sebagai tetapan Ksp, yang 
disebut tetapan hasilkali kelarutan. Untuk AgCl tetapan itu sama dengan hasil kali 
konsentrasi ion Ag
+
 dan Cl
-
 dalam mol per liter larutan jenuh. Untuk kasus umum, 
perhatikan senyawa ion yang sedikit dapat larut AmBn. Persamaan pelarutan 
adalah:  
AmBn(s)     ⇌         mA
n+
(aq) + nB
m-
 (aq)
 
rumus Ksp-nya adalah        
 Ksp = [A
n+
]
m
[B
m-
]
n
 
Misalnya, persamaan kesetimbangan pelarutan dan rumus hasil kali kelarutan 
untuk timbal klorida, adalah 
 PbCl2(s)    ⇌   Pb
2+
 + 2Cl
-
 
rumus Ksp-nya 
 Ksp = [Pb
2+
] [Cl
-
]
2 
Untuk kalsium fosfat, Ca3(PO4)2, adalah 
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 Ca3(PO4)2      ⇌        3Ca
2+
 + 2PO4
3- 
 Ksp = [Ca
2+
]
3
[PO4
3-
]
60 
3. Hubungan antara Kelarutan dan Ksp 
Secara percobaan, Ksp dapat menentukan kelarutan, tetapi tersirat satu 
tanggapan dalam perhitungan ini, yaitu bahwa zat terlarut terurai menjadi kation 
dan anion bebas, dan ion-ion tersebut tidak berasosiasi menjadi spesies yang lebih 
kompleks. Contoh:  
Hitunglah kelarutan molar dari AgCrO4 dalam air pada 25
o
C. 
Jawaban. Pembentukan larutan jenuh digamabarkan sebagai  
Ag2CrO4(p)     ⇌      2Ag
+
(aq) + CrO4
2-
(aq)     Ksp= 2,4 x 10
-12 
Dua mol Ag
+
 dan satu mol ion CrO4
2- 
muncul dalam larutan jenuh untuk setiap 
mol Ag2CrO4 yang larut. Jika S menyatakan banyaknya mol Ag2CrO4 yang 
dilarutkan per liter larutan jenuh, maka pada kesetimbangan. 
[Ag
+
] = 2S     [CrO4
2-
]= S 
Hasil kali kelarutan harus berhubungan dengan konsentrasi-konsentrasi 
tersebut. 
Ksp = [Ag
+
]
2
 [CrO4
2-
] = (2s)
2
 (s) = 2,4 x 10
-12
 
4s
3
 = 2,4 x 10
-12 
s
3
 = 0,60 x 10
-12 
s = (0,60)
1/3 
x 10
-4 
= 0,84x10
-4  
s = kelarutan molar = 8,4 x 10
-5 
mol Ag2CrO4/ L
61
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan  
Besarnya kelarutan suatu zat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
a. Jenis pelarut 
     Senyawa polar (mempunysi kutub muatan) akan mudah larut dalam  
senyawa polar, misalnya alkohol dan semua asam merupakan senyawa 
polar sehingga mudah larut dalam air yang juga merupakan senyawa polar. 
Selain senyawa polar, senyawa ion seperti NaCl juga mudah larut dalam 
air dan terurai menjadi ion-ion. Senyawa nonpolar akan mudah larut dalam 
minyak. Senyawa polar umumnya tidak larut dalam senyawa nonpolar, 
misalnya alkohol tidak larut dalam minyak tanah.  
b. Suhu 
     Kelarutan zat padat dalam air akan semakin tinggi jika suhunya 
dinaikan. Hal ini disebabkan adanya kalor yang akan mengakibatkan 
semakin renggangnya jarak antar molekul pada zat padat tersebut. 
Merenggangnya jarak antarmolekul pada molekul-molekul zat padat 
menjadikan kekuatan gaya antarmolekul menjadi lemah sehingga mudah 
terlepas.
62
 
5. Pengaruh ion senama terhadap kelarutan 
 Jika ke dalam larutan jenuh AgCl ditambahkan beberapa tetes larutan NaCl, 
pengendapan AgCl akan terjadi. Demikian juga jika kedalam larutan AgCl 
tersebut ditambahkan beberapa tetes larutan AgNO3. 
a. Larutan AgCl, semua AgCl terionisasi menjadi ion Ag
+
 dan Cl
-
. 
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b. Penambahan larutan yang mengandung ion Cl
-
 menyebabkan terjadinya 
endapan AgCl. 
c. Penambahan larutan yang mengandung ion Ag
+
 menyebabkan terjadinya 
endapan AgCl.  
    AgCl(s)      ⇌     Ag
+ 
(aq) + Cl
-
(aq) 
Jika kedalam sistem kesetimbangan tersebut ditambahkan ion Cl
-
, 
kesetimbagan akan bergeser kekiri sehingga mengakibatkan jumlah AgCl yang 
mengendap bertambah. Demikian juga jika kedalam sistem kesetimbangan 
tersebut ditambah ion Ag
+
, sistem kesetimbangan akan bergeser kekiri dan 
berakibat bertambahnya jumlah AgCl yang mengendap. Kesimpulannya, jika 
kedalam sistem kesetimbagan kelarutan ditambahkan ion yang senama, 
kelarutan senyawa tersubut menjadi berkurang.
63
 
Pengaruh ion senama, Sejauh ini, larutan jenuh yang mengandung ion-
ion yang berasal dari satu sumber padatan murni. Bagaimanakah pengaruhnya 
pada kesetimbangan larutan jenuh jika ion-ion dari sumber lain di masukkan 
kedalam larutan pertama? Misalnya, kedalam larutan jenuh Ag2CrO4 
ditambahkan sedikit ion CrO4
2-
, yaitu ion senama, dari sumber misalnya 
K2CrO4(aq). 
Menurut prinsip Le Chatelier, sistem pada keadaan setimbang 
menanggapi peningkatan salah satu pereaksinya dengan cara menggeser 
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kesetimbangan kearah dimana pereaksi tersebut dikonsumsi. Dalam hal ini, 
campuran kesetimbangan asli. 
 Ag2CrO4( p)           ⇌         2Ag
+
(aq) + CrO4
2-
 (aq) 
Ditambahkan CrO4
2-
, maka reaksi akan mengarah ke kiri yaitu mengerak 
kesetimbangan baru, dengan ciri: Tambahan endapan Ag2CrO4(p), [Ag
+
] 
berkurang dibanding dalam kesetimbangan asli, [CrO4
2
] lebih besar dibanding 
dalam kesetimbangan asli. Kelarutan senyawa ion yang sedikit larut semakin 
rendah kelarutannya dengan kehadiran senyawa lain yang memberikan ion 
senama. Pengaruh ion senama dalam kesetimbangan kelarutan. 
a. Larutan jenuh yang jernih 
b. Penambahan sedikit larutan yang mengandung ion senama, ion senama 
menurunkan kelarutan zat, dalam kelebihan terlarut mengendap.
64
 
 
D.  Penelitian Yang Relavan 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nuril Rahmayanti, 
dkk. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran diskusi kelas 
dengan teknik buzz group pada materi pokok hidrokarbon berpengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMAN 1 
Gunungsari tahun ajaran 2011/2012. Untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik maka perlu diadakan perbaikan, misalnya dengan membiasakan siswa 
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dalam pembelajaran diskusi kelas dengan teknik buzz group sebelum 
penelitian.
65
 
2. Menurut hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Hainur Rasid Achmadi, maka dapat disimpulkan bahwa: Terdapat 
perbedaan antara ketuntasan belajar mahasiswa yang diajar menggunakan 
metode buzz group model pembelajaran diskusi dengan ketuntasan belajar 
mahasiswa yang diajar tanpa menggunakan metode buzz group model 
pembelajaran diskusi dan Ketuntasan belajar mahasiswa yang diajar 
menggunakan metode buzz group model pembelajaran diskusi lebih baik 
daripada ketuntasan belajar mahasiswa yang diajar tanpa menggunakan 
metode buzz group model pembelajaran diskusi. 
3. Menurut penelitian dari Mokhamad Nur Hadi, Joko Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Dari 
pengujian hipotesis yang dilakukan pada skor postes diperoleh t test sebesar 
2,04 dan t tabel sebesar 2,57, berarti t test > t tabel. Sehingga disimpulkan 
tolak Ho dan menerima Ha. Dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan menggunakan MPKBZ dengan rata-rata 73,55 lebih tinggi 
dibandingkan dengan menggunakan MPL dengan nilai rata-rata 70,16; dan 
(2) keterampilan sosial siswa yang dibelajarkan menggunakan MPKBZ 
dengan ratarata 71 pada kategori baik sedangkan keterampilan sosial siswa 
yang dibelajarkan dengan MPL rata-rata 69 juga pada kategori baik. 
Sedangkan berdasarkan uji-t t test > nilai t Tabel, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa siswa yang dibelajarkan menggunakan MPKBZ 
memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dari pada siswa Independent 
Samples Test.
66
 
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arina Marissa, dkk dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran guided-inquiry 
berstrategi buzz group dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMA Teuku Umar Semarang. Rata-rata klasikal aktivitas 
siswa menjadi 3,15, hasil belajar kognitf siswa 73,36, hasil belajar afektif 
siswa 3,25, dan hasil belajar psikomotorik 3,31. Ketuntasan klasikal 
aktivitas belajar 81,82%, hasil belajar kognitif 77,27%, hasil belajar afektif 
95,45%, dan hasil belajar psikomotorik 100%.
67
 
5. Dari hasil pengolahan dan analisis data, maka dari hasil perbaikan 
pembelajaran telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pada siklus I nilai yang berkategori baik baru mencapai 20%. Itu artinya 
sebagian kecil pada siklus kesatu lebih meningkat dari pada sebelum 
adanya perbaikan pembelajaran. Meskipun demikian, siswa yang 
berkategori kurang masih dalam proses terbanyak yaitu sebesar 40% dan 
yang berkategori sedang sebanyak 40% itu akhirnya pada siklus kedua 
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jumlah siswa yang berkategori sedang dan kurang harus mengalami 
penurunan. 
b. Pada siklus II, nilai yang berkategori baik jauh lebih banyak dan 
melngalami kenaikan prestasi yang cukup signifikan yaitu mencapai 
80%. Selanjutnya siswa yang mendapatkan kategori sedang terdapat 
20%.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian jenis eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik 
yang dapat diolah dengan menggunakan metode statistik.
69
 
Menurut Rianto “metode eksperimen merupakan penelitian yang 
sistematis logis dan teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Dalam 
penelitian eksperimen peneliti memanipulasi terhadap variabel independen (suatu 
stimulus, treatment, atau kondisi-kondisi eksperimental), kemudian 
mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh adanya perlakuan 
atau manipulasi tersebut.
70
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis desain quasi-eksperimen 
berbentuk nonequivalent control group yaitu kelompok sampel tidak dipilih 
secara random. Penelitian quasi eksperimen menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas control. Pada dua kelas tersebut diberikan tes awal (pretest) 
untuk melihat kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode buzz group pada kelas eksperimen dan metode 
konvensional pada kelas control ketika proses pembelajaran. Setelah selesai 
proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui 
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pencapaian hasil belajar siswa. Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimen dengan desain disajikan 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Pembanding T1 X2 T2 
(Sumber : Sugiyono, 2009) 
Keterangan: 
T1 : Pretest  (tes  yang  dilakukan  sebelum  diberikan perlakuan pembelajaran 
  materi kelarutan dan hasil kali kelarutan) 
T2 : Postest  (tes  yang  dilakukan  setelah  diberikan  perlakuan  pembelajaran 
         materi kelarutan dan hasil kali kelarutan) 
X1 : Perlakuan  yang  diberikan  pada  kelas   eksperimen  yaitu   pembelajaran 
  dengan metode Buzz Group 
X2 : Perlakuan  yang  diberikan  pada  kelas  kontrol yaitu   pembelajaran 
   dengan motode konvensional. 
Eksprimen quasi ini disebut juga eksprimen semu. Tujuannya adalah untuk 
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksprimen yang sebenarnya, 
tetapi tidak ada pengontrolan atau manipulasi tehadap seluruh variabel yang 
relevan. Penelitian Eksprimen kuasi menggunakan objek dalam kelompok belajar 
(intact group) untuk diberi perlakuan (treatment).
71
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B. Tempat dan Waktu penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di MAS Idi Cut yang terletak di Desa 
Gampong Baro kecematan Darul Aman Aceh Timur. Pelaksanaan penelitian di 
awali dengan menjumpai kepala sekolah untuk mendapatkan izin penelitian dan 
sekaligus wawancara untuk mendapatkan data tentang sekolah. Waktu penelitian 
di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MAS Idi Cut. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Teknik sampling yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah salah satu jenis dari nonprobability sampling, yaitu  
sampling jenuh. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi anggota populasi untuk dapat 
dipilih menjadi sampel penelitian, sedangkann sampling jenuh  adalah penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
72
 Alasannya 
menggunakan sampling jenuh karena sekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian kelas XI MIA hanya terdiri dari 2 kelas yaitu kelas MIA I dan kelas 
MIA II.  
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MIA 2 yaitu sebagai kelas eksperimen berjumlah 15 siswa yang terdiri 10 siswa 
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perempuan dan 5 siswa laki-laki dan kelas XI MIA 1 Sebagai kelas kontrol 
berjumlah 15 siswa yang terdiri 11 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. 
 
D. Instrumen pengumpulan data 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah 
diolah.
73
 Yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah: 
1. Soal Tes  
Soal tes dibuat dalam bentuk uraian (esay) yang masing-masing terdiri dari 
10 butir soal yang berkaitan dengan materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. 
2. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa dibuat dalam bentuk pertanyaan yang terdiri dari 
beberapa pertanyaan yaitu 10 pertanyaan yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode buzz group pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
 Soal tes dan angket respon siswa setelah dibuat kemudian akan divalidasi.. 
Validitas yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah adalah validitas isi dari 
soal tes dan angket respon siswa. Untuk mengukur kevalidtan soal tes dan angket 
respon siswa peneliti memberikan kepada tim ahli sehingga layak digunakan pada 
penelitian, lembar validasi terlampir.  
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 Validitas instrumen adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), 
maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur 
apa yang diukur.
74
  
 
E. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Soal Tes (Evaluasi) 
Tes adalah suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang 
harus diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan.
75
 Tes dibuat untuk 
mengetahui/melihat kemampuan siswa terhadap materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan sebelum (pretest) dan sesudah (postest) diajarkan dengan menggunakan 
metode buzz group dan metode konvensional. 
2. Angket  
Angket adalah kumpulan pertanyaan yang digunakan secara tertulis 
kepada responden dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis.
76
Angket 
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa terhadap metode 
Buzz Group dalam pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
77
 Analisis ini 
berguna untuk mengetahui perkembangan siswa, data yang dianalisis yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dilaksanakan sebelum 
dan setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode buzz group dan 
metode konvensional. Data tersebut dianalisis menggunakan program SPSS versi 
20.0. Adapun teknik analisis data hasil belajar siswa pada penelitian 
menggunakan hipotesis (uji t) yaitu menggunakan uji paired sample t test. Uji t 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dapat dilihat pada bab I sub bab 
hipotesis penelitian. 
a. Uji hipotesis (uji t) 
 Sebelum uji t dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 
data yakni dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
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sampel yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Adapun teknik uji prasyarat analisis data adalah sebagai berikut: 
1) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas ini menggunakan data postest. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji levene statistic dengan 
bantuan program SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
H0: kelompok data yang memiliki varian yang sama (homogen) 
Ha: kelompok data tidak memiliki varian yang sama (tidak homogen) 
        Kriteri untuk menolak atau tidak menolak H0 berdasarkan P-Value 
atau significance (sig) adalah sebagai berikut: 
Jika sig < 0.05, maka H0 ditolak atau data tidak homogen 
Jika sig ≥	0.05 , maka H0 diterima atau data homogen 
2) Uji Normalitas  
 Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji shapiro-wilk 
dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis untuk uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
     H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
     Ha : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
      Berdasarkan pengujian hipotesis, kriteria untuk ditolak atau tidaknya 
H0 berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:
78
 
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal 
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Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. 
3) Uji t (Paired Sample t Tets) 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka data yang diperoleh dalam 
penelitian ini kemudian dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis (uji 
t). Uji “t” atau tes “t” adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa 
diantara dua buah mean sampel yang diambil secara tidak random dari 
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
79
 Dalam 
pengujian ini menggunakan uji (Paired Sample t Test). Uji t ini merupakan 
uji beda dua sampel yang berpasangan. Sampel berpasangan merupakan 
objek yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda. Uji t ini 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Bentuk hipotesis uji t 
adalah sebagai berikut:  
     H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan 
Metode Pembelajaran Buzz group dan Metode Konvensional 
   Ha    :  Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan metode   
Pembelajaran Buzz group dan Metode konvesional  
      Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak 
Ho Berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut: 
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak. 
Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima. 
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2. Data Respon Siswa 
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diedarkan kepada seluruh 
siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk mengetahui 
bagaimana respon siswa terhadap strategi buzz group pada materi Redoks. 
Adapun kriteria menghitung persentase tanggapan siswa adalah sebagai berikut:
80
 
P = 


 x 100 % 
Keterangan: 
P = Persentasi respon siswa 
f = Proporsi siswa yang memilih 
N = Jumlah siswa responden 
Tabel 3.4 Distribusi Penilaian Respon Siswa
81
 
Persentase Pencapaian (%) Keterangan 
81 – 100 Sangat Menarik 
61 – 80 Menarik 
41 – 60 Cukup Menarik 
21 – 40 Kurang Menarik 
1 – 20 Tidak Menarik 
(Sumber: Mulyani, 2010) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
a. Data Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa diperoleh dari data preetest dan postest. Adapun data 
pretest dan postest yang diperoleh dari hasil belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Siswa 
Kelas Kontrol. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No Siswa Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
No Siswa Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
1 S1 20 40 1 Y1 10 30 
2 S2 20 50 2 Y2 15 40 
3 S3 20 60 3 Y3 15 50 
4 S4 25 75 4 Y4 15 60 
5 S5 25 75 5 Y5 20 60 
6 S6 25 75 6 Y6 20 60 
7 S7 30 75 7 Y7 20 65 
8 S8 30 75 8 Y8 20 65 
9 S9 35 85 9 Y9 20 65 
10 S10 35 85 10 Y10 25 75 
11 S11 35 90 11 Y11 25 75 
12 S12 35 90 12 Y12 25 85 
13 S13 40 90 13 Y13 30 85 
14 S14 40 95 14 Y14 30 85 
15 S15 40 100 15 Y15 40 95 
 Rata-rata 30,33 73,33  Rata-rata 22 66,33 
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b. Data respon siswa  
      Data respon siswa dari pengisian angket oleh siswa terhadap 
pembelajaran yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.2 Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunaka Metode 
Pembelajaran Buzz Group Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali 
Kelarutan (Ksp) 
NO PERTANYAAN 
 
Frekuensi 
YA TIDAK 
 (1) (2) (3) (4) 
1. Apakah anda menyukai metode pembelajaran 
yang digunakan guru (buzz group) dalam 
mempelajari materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp)? 
15 0 
 
  
2. Apakah dengan metode buzz group  
memudahkan anda dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)? 
13 2 
3. Apakah anda termotivasi belajar dengan 
menggunakan metode buzz group?  
15 0 
4. Apakah anda tertarik mengikuti materi lain 
dengan menggunakan metode buzz group? 
14 1 
5. Apakah metode buzz group memudahkan anda 
dalam berdiskusi? 
15 0 
6. Apakah metode buzz group membuat anda 
lebih percaya diri saat belajar? 
14 1 
7. Apakah  anda lebih mudah menuangkan ide ke 
dalam tulisan melalui metode buzz group ? 
13 2 
8. Apakah anda  dapat menjalin kerja sama yang 
baik antar kelompok pada saat berdiskusi 
melalui penerapan metode buzz group? 
15 0 
9. Apakah metode buzz group cocok diterapkan 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 
(Ksp)? 
12 3 
10. Apakah anda merasa senang dengan suasana 
pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan (Ksp) dengan menggunakan 
metode buzz group yang diterapkan oleh guru? 
15 0 
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2. Pengolahan Data 
a. Hasil Belajar 
Setelah hasil data pretest dan postest diperoleh, untuk melihat pencapaian 
hasil belajar siswa pada penelitian ini dilakukan analisis dengan uji hipotesis 
(uji t). 
1) Uji hipotesis (Uji t) 
   Sebelum uji hipotesis (uji t) dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 
a) Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas ini dilakukan pada perolehan data tes akhir pada 
masing-masing kelas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Pengujian homogenitas tersebut menggunakan data postest dengan 
menggunakan uji lavene statistic dengan bantuan program SPSS versi 
20.0 dengan taraf signifikan 0.05. 
Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yaitu jika nilai 
signifikan ≥	0.05 	maka H0 diterima yaitu data homogen, sedangkan 
jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak yaitu data tidak homogen. 
Data hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:  
         Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Data Postest 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Kimia 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,081 1 28 ,778 
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         Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai signifikan 0,778. Nilai tersebut 
> 0.05, sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan 
bahwa Ho diterima. Kesimpulannya adalah kelompok data memiliki varian yang 
sama (homogen). 
b)  Uji Normalitas  
  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh merupakan data dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Data yang diuji adalah data pretest dan postest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 yaitu shapiro-wilk 
dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 
nilai signifikan yang diperoleh ≥ 0,05 maka H0 diterima, jika nilai 
signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. Data hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  
 KELAS Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Siswa Pre Eksperimen ,890 15 ,066 
Post Eksperimen ,907 15 ,122 
Pre Control ,933 15 ,299 
Post Control ,959 15 ,675 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 uji normalitas menggunakan shapiro-wilk dapat 
lihat bahwa perolehan nilai signifikan pretest pada kelas eksperimen 0,066	> 0,05 
dan nilai signifikan postest pada kelas eksperimen 0,122	> 0,05.	Begitu juga 
dengan nilai signifikan pretest pada kelas kontrol 0.299 > 0,05	dan nilai 
62 
 
signifikan postest pada kelas kontrol 0.675. maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat diputuskan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. 
Kesimpulan dari data tersebut adalah data pretest dan postest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data berdistribusi normal. 
c) Uji-t 
  Setelah uji prasyarat terpenuhi, data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis (uji t) data yang diuji 
adalah tes awal siswa (pretest), tes akhir siswa (postets) pada kelas 
eksperimen dan tes awal siswa (pretest), tes akhir siswa (postets) pada 
kelas kontrol. Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait 
menolak atau menerima H0 berdasarkan p-value atau significance (sig). 
Kriteria tersebut adalah jika nilai signifikan< 0,05	maka H0 ditolak dan 
jika nilai signifikan ≥	0,05 maka H0 diterima. Uji t dianalisi dengan 
program SPSS versi 20.0 yaitu dengan uji paired sample t test. Uji 
paired sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan. Uji paired sample t 
test menggunakan data pretest dan postest pada kelas eksperimen dan 
juga kelas kontrol. Uji paired sample t test dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.5. Hasil Uji Paired Sample T Test Data Pretest Dan Postest 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Devia
tion 
Std. 
Err
or 
Me
an 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Low
er 
Upp
er 
Pair 1 PREEKS - 
POSTEKS 
-
47,
000 
10,31
6 
2,6
64 
-
52,7
13 
-
41,2
87 
-
17,
64
5 
14 ,000 
Pair 2 PRECON 
–
POSTCO
N 
-
44,
333 
11,15
9 
2,8
81 
-
50,5
13 
-
38,1
54 
-
15,
38
7 
14 ,000 
 
  Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh nilai signifikan adalah 0,000 nilai 
tersebut < 0,05. Sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran buzz group 
dan metode konvensional.  
Kesimpulannya, berdasarkan Tabel 4.5 bahwa ada pengaruh metode 
pembelajaran buzz group terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan (Ksp 
b. Hasil Respon Siswa  
Respon siswa tentang kegiatan pembelajaran diberikan pada akhir 
pertemuan, yaitu setelah menyelesaikan soal posttest. Respon siswa diperoleh dari 
pengisian angket oleh siswa yang berisi pertanyaan dengan pilihan jawab ya atau 
tidak. Angket tersebut digunakan untuk mengukur respon atau tanggapan siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode buzz group pada kelarutan 
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dan hasil kali kelarutan (Ksp). Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis 
dengan menghitung presentase setiap bulir pertanyaan yang dijawab positif atau 
negatif oleh siswa. Perhitungan respon siswa menggunakan rumus persentase: 
P = 


 x 100 % 
Persentase respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode buzz group 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut. 
Tabel 4.6. Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajran Menggunakan Metode Buzz 
Group Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
NO PERTANYAAN 
 
Frekuensi Persentase  
YA TIDAK YA TIDAK  
 (1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Apakah anda menyukai metode 
pembelajaran yang digunakan 
guru (buzz group) dalam 
mempelajari materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan (Ksp)? 
15 0 
 
  
100 % 0 
2. Apakah dengan metode buzz 
group  memudahkan anda 
dalam memahami materi 
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp)? 
13 
 
2 
 
86,66% 
 
13,33% 
 
3. Apakah anda termotivasi 
belajar dengan menggunakan 
metode buzz group?  
15 0 100% 0 
4. Apakah anda tertarik mengikuti 
materi lain dengan 
menggunakan metode buzz 
group? 
14 1 93,33% 6,66% 
5. Apakah metode buzz group 
memudahkan anda dalam 
berdiskusi? 
15 0 100% 0 
6. Apakah metode buzz group 
membuat anda lebih percaya 
diri saat belajar? 
14 1 93,33% 6,66% 
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7. 
 
 
 
Apakah  anda lebih mudah 
menuangkan ide ke dalam 
tulisan melalui metode buzz 
group ? 
13 2 86,66% 13,33% 
(1) 
  
(2) (3) (4) (5) (6) 
8. Apakah anda  dapat menjalin 
kerja sama yang baik antar 
kelompok pada saat berdiskusi 
melalui penerapan metode buzz 
group? 
15 0 100% 0 
9. Apakah metode buzz group 
cocok diterapkan pada materi 
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan (Ksp)? 
12 3 80% 20% 
10. Apakah anda merasa senang 
dengan suasana pembelajaran 
pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan (Ksp) dengan 
menggunakan metode buzz 
group yang diterapkan oleh 
guru? 
15 0 100% 0 
                       % Rata-rata  94% 6 % 
  
Berdasar Tabel 4.6. menunjukkan bahwa persentase respon siswa yang 
menjwab ya adalah 94 % dan peresentase siswa yang menjawab tidak adalah 6 %. 
3. Interpretasi Data 
a. Hasil belajar  
      Hasil belajar dapat dilihat dengan menganalisis rata-rata yang diperoleh 
pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Berikut ini rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi laju reaksi yang diajarkan dengan menggunakan 
metode buzz group dan metode konvensional pada materi kelarutan dan hasil 
kali kelarutan (Ksp). 
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  Gambar 4.1. rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 
Berdasarkan gambar tersebut, rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan (treatment) dengan metode buzz group dan sesudah diberi perlakuan 
(treatment) dengan metode buzz group mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata pretest atau sebelum diberi perlakuan yaitu 30,33 dan rata-
rata postest  setelah diberi perlakuan yaitu 73,33.  
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Gambar 4.2. rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan 
gambar tersebut, rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan (treatment) 
dengan metode konvensional dan sesudah diberi perlakuan (treatment) dengan 
metode konvensional mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
pretest atau sebelum diberi perlakuan yaitu 22 dan rata-rata postest  setelah diberi 
perlakuan yaitu 66,33.  
Kesimpulannya, berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 terhadap hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode buzz group dan metode konvensional 
terdapat perbedaan atau peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran 
dengan menggunakan metode buzz group dan pembelajaran dengan menggunakan 
metode konvensioanl, hasil belajar siswa lebih meningkat dengan menggunakan 
metode buzz group dari pada metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 
Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 yaitu hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
dengan metode buzz group nilai rata-ratanya adalah 77,33 sedangkan hasil belajar 
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siswa setelah diberi perlakuan dengan metode konvensional nilai rata-ratanya 
adalah 66,33, sehingga dengan nilai rata-rata tersebut bahwa metode buzz group 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
b. Respon Siswa  
Tertarik tidaknya siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari rata-rata 
respon siswa yang menjawab ya atau tidak terhadap pembelajaran metode 
buzz group pada materi kelaruta dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
 
Gambar 4.3. Rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran metode buzz 
group pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui bahwa rata-rata respon siswa yang 
menjawab ya yaitu 94% dan respon siswa yang menjawab tidak yaitu 6%. 
Persentase yang menjawab ya tersebut termasuk kedalam kriteria sangat tertarik. 
Hal ini sesuai dengan persentase tanggapan yang dapat dilihat pada bab III sub 
bab analisis data yaitu rentang 90-100% tergolong dalam katagori sangat tertarik. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode buzz group pada materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan efektif digunakan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di MAS Idi Cut yang terletak di Desa Gampong Baro 
Kecematan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur. Penelitian dilakukan sebanyak 3 
pertemuan pada tanggal 9 April 2019 s/d 23 April 2019 di kelas XI MIA 1
 
dan XI 
MIA 2
  
MAS Idi Cut. Kelas XI MIA 1
 
berjumlah 18 siswa dan XI MIA 2 juga 
berjumlah 18 siswa. Selama sampai berlangsungnya penelitian terdapat 3 siswa 
dari kelas XI MIA 1 tidak pernah hadir selama melakukan penelitian, sehingga 
peneliti memutuskan hanya 15 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
yang menjadi kelas kontrol. Begitu juga dikelas XI MIA  2 selama proses 
penelitian, juga tidak pernah hadir 2 orang siswa dan 1 orang siswa hanya sekali 
hadir pada saat penelitian sehingga peneliti juga memutuskan hanya 15 siswa 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebagai kelas eksperimen. Peneliti 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pangaruh metode buzz group terhadap 
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
1. Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar merupakan ukuran kemampuan siswa dalam menerima 
informasi pembelajaran yang diukur dari tiga sudut pandang yaitu kognitif, 
efektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga bisa dipandang sebagai tingkat 
keberhasilan pembelajaran yang dinamakan nilai. Penilaian terhadap hasil belajar 
dapat dapat dilakukan dengan teknik tes. 
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Hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan teknik tes bentuk 
uraian (esay). Tes yang diberikan terdiri dari beberapa tes, yaitu tahap awal 
(pretest) dan tahap akhir (postest) yang masing-masing berjumlah 10 butir item 
soal berkaitan dengan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) dalam 
penelitian ini menngunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen Pretest diberikan sebelum diberi perlakuan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan postest diberikan setelah 
perlakuan menggunakan metode buzz group dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah materi pelajaran yang sudah diajarkan sudah dapat dikuasi dengan baik 
oleh siswa. Dan pada kelas kontrol, Pretest diberikan sebelum diberi perlakuan 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan postest diberikan 
setelah perlakuan menggunakan metode konvensioanl dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah materi pelajaran yang sudah diajarkan sudah dapat dikuasi 
dengan baik oleh siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai 
pretest dan postest nya pada masing-masing kelas dan untuk menjawab hipotesis 
dengan uji t. 
Uji t bertujuan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Analisis data 
tahap uji t ini menggunakan program SPSS versi 20.0. sebelum dilakukan uji t, 
sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak, dan uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan 
data yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan pada analisis data, pada uji 
homogenitas diperoleh nilai signifikan 0,778. Nilai tersebut > 0.05, sehingga 
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berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat diputuskan bahwa H0 diterima 
bearti kelompok data memiliki varian yang sama (homogen). Dan uji normalitas 
menggunakan uji shapiro-wilk dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dapat 
diketahui bahwa perolehan nilai signifikan pretest pada kelas eksperimen 
0,066 > 0,05 dan nilai signifikan postest pada kelas eksperimen 0.122>
0,05.	Begitu juga dengan nilai signifikan pretest pada kelas kontrol 0.299 >
0,05	dan nilai signifikan postest pada kelas kontrol 0.675> 0,05. Maka dengan 
perolehan nilai tersebut berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat 
diputuskan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga kesimpulan dari data 
tersebut adalah data pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berasasl dari data berdistribusi normal.  
Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dilanjutkan dengan uji t yang 
bertujuan untuk menjawab hipotesis. Uji t yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji paired sample t test dari hasil yang diperoleh tersebut terdapat nilai 
signifikan adalah 0,000 nilai tersebut < 0,05. Sehingga berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan H0 ditolak dalam hal ini bearti dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan metode buzz group dan metode 
konvensional selain itu metode buzz group ada pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi kelarutan dan hasi kali kelarutan (Ksp). 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuril 
Rahmayanti, Muntari dan Jackson Siahaan menggunaka metode buzz group. Hasil 
penelitian yang diperoleh dari nilai postest yang dianalisis dengan uji-t diperoleh 
thitung sebesesar 2,23. Nilai thitung dikonsultasikan pada ttabel dengan taraf signifikan 
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5% diperoleh ttabel 1,684. Nilai thitung > ttabel sehingga penerapan model 
pembelajaran diskusi kelas teknik buzz group berpangaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Menurur penelitian Sulastri (2018) dengan menerapkan metode buzz group 
dalam penelitiannya dengan jenis penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil 
penelitian adalah sebelum dilakukan tindakan dari 26 siswa, hanya 11 siswa yang 
tuntas belajar, sedangkan 15 siswa tidak tuntas belajar. Jadi presentase ketuntasan 
belajar klasikal pada siklus I mencapai 16 siswa yang nilainya rendah, 
menunjukkan presentasi ketuntasan belajar baru mencapai 38,5%, sehingga perlu 
tindakan perbaikan pada siklus II berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa 
pada siklus II ketuntasan belajar mencapai 73%.
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Keberhasilan metode buzz group terhadap hasil belajar siswa juga dijelaskan 
dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Gede Suarjana, Nyomah, dan Luh 
Putrini Mahadewi (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan metode buzz 
group dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional (P	< 
0,05), terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan metode buzz group dan kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan metode konvensional (P	< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
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Maret 2018, h. 13. 
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bahwa metode buzz group berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar 
siswa.
83
  
Buzz group ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mendiskusikan ide-ide mereka. Hal ini penting karena siswa mulai untuk 
membangun pengetahuan mereka dalam berdiskusi, sehingga siswa mudah 
memahami materi yang diajarkan sehingga hasil belajarnya pun lebik baik. 
 Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian Septia Wahyuni dan Elfi 
Ramadhani (2018) dengan menerapkan metode buzz group data diperoleh dengan 
melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, 
angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran buzz group dan tes 
uraian untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa. Analisis data 
menggunakan uji t dua sampel saling bebas. Hasil analisis data diperoleh pada 
kelas buzz group penilaian angket mendapat kriteria cukup. aktivitas siswa kelas 
buzz group mendapat kriteria baik. Hasil belajar siswa tuntas secara individu dan 
klasikal mendapat nilai <	75% dari keseluruhan siswa. Jadi kesimpulannya dari 
penelitian ini adalah pembelajaran buzz group efektif digunakan terhadap 
peningkatan metematis siswa.
84
 
Hasil penelitian Naila Zahratul Hikmah dan Nadi Suprapto (2019) Analisis 
data menggunakan uji t berpasangan dan perhitungan n-gain. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model pembelajaran diskusi tipe buzz group pada materi 
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usaha dan energi dapat meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah peserta 
didik diketiga kelas tersebut secara signifikan pada a = 5%, dengan nilai rata-rata 
n-gain sebesar 0,7 berkatagori tinggi.
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2. Respon siswa  
Respon siswa diperoleh dari pengisian angket. Angket tersebut digunakan 
untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode buzz 
group pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Angket diberikan pada siswa 
pada akhir pembelajaran yaitu setelah menyelesaikan tes akhir. Instrumen angket 
siswa dibuat dalam bentuk pertanyaan yaitu sebanyak 10 butir dengan pilihan 
jawaban ya atau tidak. Jumlah siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah 15 siswa. Dari 10 butir pertanyaan angket dengan responden 15 siswa rata 
menjawab “ya” sebanyak 15 siswa sedangkan yang menjawab “tidak” pada tiap-
tiap butir pertanyaan paling banyak  3 siswa. Kemudian  dari interpretasi data, 
rata-rata respon siswa yang menjawab “ya” yaitu 94% dan respon siswa yang 
menjawab “tidak” yaitu 6%. Persentase yang menjawab ya tersebut termasuk 
kedalam kriteria sangat tertarik. Hal ini sesuai dengan persentase tanggapan yang 
dapat dilihat pada bab III sub bab analisis data yaitu rentang 90-100% tergolong 
dalam katagori sangat tertarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode buzz 
group pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan efektif dan ada pengaruhnya 
bila digunakan dalam proses pembelajaran. Kesangat tarikan siswa dalam 
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pembelajaran menunjukkan bahwa siswa menyukai belajar dengan menggunakan 
metode buzz group. 
Berdasarkan pembahasan diatas, mengacu pada indikator pengaruh metode 
buzz group pada penelitian ini yaitu, ketuntuntasan belajar siswa dan respon siswa 
terhadap pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa  metode buzz group pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ada pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini juga dijelaskan oleh peneliti-peneliti sebelumnya mengenai 
keberhasilan metode buzz group dan kesenangan siswa dalam belajar dengan 
metode buzz group dilihat dari respon siswa yang telah diteliti seperti hasil 
penelitian peneliti-peneliti lain yang tertera dibawah ini. 
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hairus Saleh (2016) 
persentase respon mahasiswa juga meningkat, persentase respon mahasiswa yang 
menjawa “ya” pada siklus I yaitu 51%, sedangkan yang menjawab “tidak” yaitu 
49%. Adapun respon mahasiswa yang menjawab “ya” pada siklus II yaitu 87% 
sedangkan menjawab “tidak” yaitu 13%.
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Septia Wahyuni dan Elfi Ramadhani (2018) dengan menerapkan metode 
buzz group. Hasil analisis data diperoleh pada kelas buzz group penilaian angket 
mendapat kriteria cukup aktivitas siswa kelas buzz group mendapat kriteria baik.
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Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Tasnim Rahmi, 
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Hasmunir dan M. Yusuf Harum (2016), respon siswa terhadap metode 
pembelajaran diskusi buzz group dapat dikatakan baik karena 90% dari 31 siswa 
berpendapat bahwa dengan belajar melalui metode pembelajaran buzz group 
dengan permainan Crossword Puzzle dapat meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap materi yang yang telah dipelajari.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah dilaksanakan penelitian dan mengolah serta menganalisis data 
yang terkumpul selama penelitian, selanjutnya langkah yang dilakukan adalah 
menarik kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah yang diajukan dalam 
skripsi ini maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji paired sample t test yang digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya terdapat pengaruh metode buzz group terhadap hasil belajar 
siswa diperoleh nilai signifikan 0,000 nilai tersebut < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
2. Respon siswa terhadap penerapan metode buzz group pada materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan (Ksp) di MAS Idi Cut adalah siswa sangat tertarik 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung dengan rata-rata persentase 
94%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut maka dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Metode buzz group dapat memakan waktu terutama pada saat membagikan 
kelompok diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengatur 
waktu dengan baik dalam menerapakan metode buzz group pada 
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pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia agar hasilnya sesuai 
yang diinginkan. 
2. Metode buzz group ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
dapat mendorong siswa ikut serta sehingga memunculkan sikap yang 
percaya diri dalam diri siswa, sehinnga diperlunya pengelolaan kelas yang 
yang menyenangkan agar tujuan yang diinginkan tercapai. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh hasil belajar siswa 
dengan metode buzz group. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 
mencoba mengaplikasikan metode buzz group pada materi lainnya yang 
dianggap sesuai. 
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 Lampiran 4 
 
 
 
 SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan : MAS Idi Cut 
Kelas   : XI  
Tahun Ajaran : 2018/2019 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,  damai),       
santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
  
Kompetensi 
Dasr 
(KD) 
Indikator 
Pembelajaran 
Materi Pokok Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber belajar 
 
3.14.Memprediksi 
terbentukny
a endapan 
dari suatu 
reaksi 
berdasarkan 
kesetimbang
an kelarutan 
dan data 
hasil kali 
kelarutan 
(Ksp). 
3.14.1 Menjelaskan 
kesetimban
gan     
dalam 
larutan 
jenuh 
3.14.2 Menjelaskan 
prinsip 
kelarutan 
dan tetapan 
hasil kali 
kelarutan 
(Ksp) 
3.14.3 Menjelaskan 
faktor-
faktor yang  
mempengar
uhi 
kelarutan 
3.14.4 Menghitung 
hubungan 
kelarutan 
dan tetapan 
• Pengertian 
larutan jenuh 
• Pengertian 
kelarutan dan 
hasil kali 
kelarutan (Ksp) 
• Faktor-faktor 
yang  
mempengaruhi 
kelarutan 
• Hubungan 
kelarutan dan 
tetapan hasil 
kali kelarutan 
(Ksp) 
• Reaksi 
pengendapan  
• Pengaruh ion 
senama dan pH 
pada kelarutan 
•  
 
Mengamati 
• Peserta didik 
mendengar 
penjelasan garis 
besar tentang materi 
kelarutan dan hasil 
kali kelarutan 
(Ksp). 
• Guru membentuk 
peserta didik duduk 
dalam kelompok 
besar 7-9 dan 
memilih satu 
pemimpin 
kelompok. 
• Guru bersama 
pemimpin 
kelompok 
memecahkan 
kelompok besar 
menjadi kelomopok 
kecil 3-4 peserta 
didik. 
1. Teknik penilaian 
a. Tugas 
kelompok/LK
PD 
b. Tugas 
Individu/Soal 
Tes 
2. Instrumen 
penilaian 
(Terlampir) 
 
9 JP • Budiman 
Anwar, 2005, 
Kimia Untuk 
SMA Bandung: 
Yrama Widya. 
• Candra 
Purnama, 
Rohmatyah, 
Kimia untuk 
SMA/MA Kelas 
X. 
• Michael Purba, 
Kimia Untuk 
SMA kelas XI, 
(Jakarta: 
Erlangga,2006), 
h. 266. 
• Susilawati 
Amdayani, 
biogroll kimia, 
Diakses pada 
Tanggal 21 april 
4.14  Merancang 
dan 
melakukan 
percobaan 
untuk 
memisahkan 
campuran 
ion logam 
(kation) 
dalam 
 larutan 
 
 
hasil kali 
kelarutan 
(Ksp) 
3.14.5Memprediksi 
terbentukny
a endapan 
dari suatu 
reaksi 
berdasarkan 
prinsip 
kelarutan 
dan data 
hasil kali 
kelarutan 
(Ksp) 
3.14.6 Menjelaskan 
pengaruh 
ion senama 
dan pH 
pada 
kelarutan 
 
4.14.1Merancang, 
melakukan, 
dan 
menyimpulka
n percobaan 
untuk 
• Guru membagikan 
LKPD kepada tiap-
tiap kelompok kecil. 
• Guru 
mengintruksikan 
kepada pemimpin 
kelompok  agar 
meminta kelompok 
kecil bergabung lagi 
dalam kelompok 
besar untuk 
menyampaikan 
hasil diskusi dari 
tiap kelompok kecil 
agar dirangkum. 
 
Menanya 
• Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai 
pembelajaran. 
 
 
2012 Dari situs: 
Wordpres. Com. 
• Unggul 
Sudarmo, Kimia 
Untuk SMA/MA 
Kelas XI, 
(jakarta: 
Erlangga, 2013), 
h. 290. 
 
 memprediksi 
terbentuknya 
endapan. 
 
Mengasosiasikan 
• Guru membimbing 
setiap kelompok 
berdiskusi dengan 
mendatangi tiap-
tiap kelompok. 
Pengumpulan Data 
• Guru meminta 
peserta didik 
mencari dan 
mengumpulkan 
informasi dari 
beberapa sumber. 
Mengkomunikasikn 
• Guru 
mempersilahkan 
salah satu anggota 
kelompok besar 
untuk 
 mempresentasikan 
hasil diskusi 
mereka. 
• Guru mendorong 
kepada kelompok 
lain untuk untuk 
bertanya dan 
memberi tanggapan 
pada penyaji. 
• Guru 
memperhatikan, 
mengkritik, 
memperbaiki 
kesalahan, dan 
memperkuat hasil 
diskusi dan jawaban 
tiap kelompok. 
 
 
 Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBALAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah   : MAS Idi Cut 
Mata Pelajaran      : Kimia 
Kelas/Semester   : XI/2 (Genap) 
Materi Pokok         : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
                              Tahun ajaran          : 2019-2020 
  Alokasi waktu        : 3 x 45 menit 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari soluisi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,   
konseptual,   prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak   
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 
 
 B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14. Memprediksi terbentuknya endapan 
dari suatu reaksi berdasarkan 
kesetimbangan kelarutan dan data 
hasil kali kelarutan (Ksp) 
Pertemuan 1 
3.14.1 Menjelaskan kesetimbangan     
dalam larutan jenuh 
3.14.2 Menjelaskan prinsip 
kelarutan dan tetapan hasil 
kali kelarutan (Ksp) 
Pertemuan 2 
3.14.3 Menjelaskan faktor-faktor 
yang  mempengaruhi 
kelarutan 
3.14.4 Menghitung hubungan 
kelarutan dan tetapan hasil 
kali kelarutan (Ksp) 
Pertemuan 3 
3.14.5 Memprediksi terbentuknya 
endapan dari suatu reaksi 
berdasarkan prinsip 
kelarutan dan data hasil kali 
kelarutan (Ksp) 
3.14.6 Menjelaskan pengaruh ion 
senama dan pH pada 
kelarutan 
4.14  Merancang dan melakukan 
percobaan untuk memisahkan 
campuran ion logam (kation) dalam 
larutan. 
 4.14.1Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan percobaan 
untuk memprediksi 
terbentuknya endapan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran . 
1. Peserta didik  dapat  menjelaskan kesetimbangan   dalam larutan jenuh 
2. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip kelarutan dan tetapan hasil kali 
kelarutan (Ksp) 
 3. Peserta didil dapat menjelaskan faktor-faktor yang  mempengaruhi 
kelarutan 
4. Peserta didik dapat menghitung hubungan kelarutan dan tetapan hasil 
kali kelarutan (Ksp) 
5. Peserta didik dapat memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi 
berdasarkan prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
6. Peserta didik menjelaskan pengaruh ion senama dan pH pada kelarutan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kesetimbangan   dalam larutan jenuh 
2. Kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) 
3. Faktor-faktor yang  mempengaruhi kelarutan 
4. Reaksi pengendapan 
5. Pengaruh ion senama dan pH pada kelarutan 
 
E. Metode dan pendekatan Pembelajaran     
1. Metode: Buzz Group 
2. Pendekatan: Saintifik  
 
F. Media Pembelajaran 
1. Media/Alat: LKPD, Papan Tulis, Spidol. 
 
G. Sumber Belajar  
          Budiman Anwar, 2005, Kimia Untuk SMA, Bandung: Yrama Widya 
 Candra Purnama, Rohmatyah, Kimia untuk SMA/MA Kelas X. 
 Michael Purba, Kimia Untuk SMA kelas XI, (Jakarta: Erlangga,2006), h. 
266. 
        Susilawati Amdayani, biogroll kimia, Diakses pada Tanggal 21 april 2012 
Dari situs: Wordpres. Com. 
           Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI, (jakarta: Erlangga, 
2013), h. 290. 
 
 
 
 H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama  
Kegiatan            Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
 Guru Peserta didik  
• Orientasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Apersepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru masuk kelas dan  
memberikan salam 
2. Guru mengucapkan 
selamat pagi kepada 
peserta didik dan 
menanyakan kabar peserta 
didik. 
3. Guru mengistruksikan 
peserta didik untuk berdoa 
sebelum memulai 
pembelajaran. 
4.  Guru memeriksa 
kehadiran   peserta didik. 
5. Guru bertanya apakah 
dirumah kalian ada gula 
dan air. Biasa dalam 
kehidupan sehari-hari, kita 
pasti pernah  melarutkan 
gula dalam air. Yang 
menjadi pertanyaan ibu. 
Apakah gula dalam air itu 
larut? Guru menjelaskan 
“Ya larut, jika jumlah 
gulanya itu sedikit maka 
gula tersebut pasti larut. 
Tetapi apabila dimasukkan 
1. Peserta didik 
menjawab salam  
2. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru 
 
3. Peserta didik  
berdoa 
 
 
 
4. Peserta didik 
menjawab absen  
5. Peserta didik 
menjawab dan 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  15 
menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
• motivasi 
gula semakin banyak 
misalnya kita masukkan 
gula dalam satu gelas 
sebanyak 5 sendok bahka 
lebih, maka kemungkinan 
gula tersebut tidak 
semuanya larut sebagian 
akan terjadi endapan/tidak 
larut”. 
6. Apa sebenarnya konsep  
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan? Nah,  konsep 
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan itu berkaitan 
dengan hal ini. Yaitu 
kemudahan larut tidaknya 
suatu zat dan berapa 
banyak  jumlah yang harus 
larut dalam pelarut 
tertentu. Maka dalam 
pertemuan kali ini kita 
akan mengetahui secara 
mendetail lagi tentang 
kelarutan dan hasil kali 
kelarutan. 
7. Guru memberitahukan 
kepada peserta didik, 
bahwa pembelajaran hari 
ini menggunakan strategi 
buzz group dan guru 
menjelasakan bahwa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Peserta didik 
mendengar 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Peserta didik 
mendengar 
penjelasan guru. 
 
 
 
 
 
 strategi buzz group adalah 
jenis dari kegitan diskusi 
dengan menetapkan setiap 
anggota kelompok besar 
dan pemimpin kelompok. 
Selanjutnya, berkumpul 
dalam kelompok kecil 
untuk berdiskusi. Setelah 
itu kembali lagi ke 
kelompok besar untuk 
menyampaikan gagasan 
yang muncul didalam 
kelompok. Kemudian guru 
meminta setiap kelompok 
untuk aktif ikut serta 
menyampaikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
8. Guru memberikan soal pre-
test kepada peserta didik. 
 
 
9. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Peserta didik 
mengerjakan soal 
pre-test yang 
dibagikan guru. 
9. Peserta didik 
mendengar tujuan 
pembelajaran 
yang disampaikan 
guru.  
Kegiatan 
Inti 
 
 
 
 
 
Mengamati 
(presentasi Guru) 
1. Guru menyampaikan dan 
menjelaskan konsep dasar 
pokok bahasan tentang, 
kesetimbangan larutan jenuh 
dan makna dari kelarutan 
 
 
• Peserta didik 
mendengar 
penjelasan guru 
• Peserta didik 
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dan hasil kali kelarutan 
(Ksp). 
 
 
 
2. Guru membentuk peserta 
didik dalam kelompok besar 
dan memilih satu pemimpin  
kelompok besar, setiap 
kelompok beranggotakan 8-
9 peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
3. Guru bersama pemimpin 
kelompok memecahkan 
anggota kelompok besar 
menjadi 3-4 kelompok kecil 
yang terdiri dari 3-4 peserta 
didik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
mencatat materi 
yang disampaikan 
guru. 
 
• Peserta didik duduk 
berdasarkan 
kelompok yang di 
bagikan guru. 
• Peserta didik 
mendengar arahan 
dari guru. 
• Pemimpin kelompok 
menjalankan tugas 
yang diperintahkan 
oleh guru. 
 
• Peserta didik duduk 
berdasarkan 
kelompok yang 
dibagikan oleh guru 
dan pemimpin 
kelompok nya. 
• Peserta didik 
mendiskusikan  
masalah yang 
diberikan guru. 
• Peserta didik 
mendengar arahan 
dari guru dan 
pemimpin kelompok 
  
 
(Diskusi Kelompok Kecil). 
1. Guru memberikan LKPD 
tentang materi yang sudah 
di pelajari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Diskusi Kelompok  
Besar). 
1. guru mengintruksikan 
kepada Pemimpin 
kelompok agar meminta 
setiap kelompok kecil 
untuk bergabung kembali 
menjadi kelompok besar 
untuk menyampaikan hasil 
diskusi mereka.  
 
 
 
 
besar. 
 
• Peserta didik 
berkelompok 
mencari jawaban 
tentang LKPD yang 
diberikan guru. 
• Setiap peserta didik 
menjalankan 
tugasnya masing-
masing, sebagai 
penulis, mencari 
jawaban dan 
melaporkan hasil 
diskusi kepada 
kelompok besar. 
 
 
• Pemimpin  
kelompok meminta 
kepada kelompok 
kecil  agar  
bergabung 
kedalam kelompok 
besar. 
• Peserta didik 
kelompok kecil 
menyampaikan 
hasil diskusinya. 
• Peserta didik 
  
 
 
 
 
 
Menanya 
1. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 
mengenai pembelajaran hari 
ini. 
 
Mengasosiasikan 
1. Guru membimbing setiap 
kelompok berdiskusi 
dengan mendatangi pada 
tiap-tiap kelompok 
mengenai menganalisis 
data,  kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD dan 
perannya dalam kelompok.  
 
Pengumpulan Data 
1. Guru meminta peserta didik 
mencari dan mengumpulkan 
informasi dari beberapa 
sumber. 
 
 
 
kelompok lain 
memberi 
tanggapan. 
 
 
 
• peserta didik 
bertanya kepada 
guru tentang materi 
dan penjelasan guru 
yang belum di 
pahami. 
 
• Peserta didik 
menayakan materi  
yang belum 
dipahaminya. 
• Setiap kelompok 
secara individu 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 
 
 
• Peserta didik 
mencari dan 
mengumpulkan 
bahan dari berbagai 
sumber untuk 
mencari bahan 
diskusinya dan dapat 
  
 
 
 
 
Mengkomunikasikan 
(Diskusi Kelas) 
1. Guru mempersilahkan salah 
satu anggota kelompok 
besar untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi mereka. 
2. Guru mendorong kepada 
kelompok lain untuk untuk 
bertanya dan memberi 
tanggapan pada penyaji. 
 
3. Guru memperhatikan, 
mengkritik, memperbaiki 
kesalahan, dan memperkuat 
hasil diskusi dan jawaban 
tiap kelompok. 
menjawab LKPD 
yang diberikan guru. 
 
 
 
• Setiap kelompok 
mempresentasikan 
hasil diskusi dari 
kelompok kecil dan 
besar. 
• Peserta didik dari 
kelompok lain 
menanyakan kepada 
penyaji yang belum 
dimengertinya dan 
memberikan 
tanggapan. 
• Peserta didik 
mendengar 
penjelasan guru. 
Penutup 1. Guru mengintruksikan 
peserta didik 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
2. Guru bersama peserta didik 
melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran hari 
ini. 
3. Guru menyampaikan 
1. peserta didik 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari. 
2. peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru. 
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 materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 
4. Guru memberikan tugas. 
5. Guru menyuruh peserta 
didik untuk belajar lagi di 
rumah dan materi yang 
akan datang. 
6. guru menutup 
pembelajaran dengan  
mengucapkan salam 
penutup. 
3. Peserta didik 
mendengar 
penyampaian 
materi 
selanjutnya. 
4. Peserta didik 
mencatat tugas 
yang diberikan 
guru 
5. Peserta didik 
belajar di rumah 
dan materi untuk 
pertemuan 
selanjutnya. 
6. peserta didik 
menjawab salam 
penutup dari guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
b. Pertemuan Kedua  
Kegiatan         Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
 Guru Peserta didik  
• Orientasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Apersepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru masuk kelas dan  
memberikan salam 
2. Guru mengucapkan 
selamat pagi kepada 
peserta didik dan 
menanyakan kabar 
peserta didik. 
3. Guru mengistruksikan 
peserta didik untuk 
berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
4. Guru memeriksa 
kehadiran   peserta 
didik. 
5. Apa yang terjadi jika 
dimasukkan 2 sendok 
garam dapur ke dalam 
minyak goreng? 
Kemudian guru 
menjelaskan “Garam 
tidak terlarut dalam 
minyak goreng karena 
garam bersifat sangat 
polar sedangkan 
minyak goreng bersifat 
non polar. Satu lagi 
1. Peserta didik menjawab 
salam 
2. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
3. Peserta didik  berdoa 
 
 
 
4. Peserta didik menjawab 
absen  
 
5. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru dan 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
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• Motivasi 
pertanyaan ibu kenapa 
S dan Ksp sama-sama 
di hitung pada larutan 
jenuh? Ada yang tau 
materi apa yang kita 
pelajari hari ini..? 
6. Maka dalam pertemuan 
ini akan kita 
mengetahui lagi secara 
mendetail tentang 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kelarutan serta 
hubungan kelarutan dan 
hasil kali kelarutan 
(Ksp) 
7. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Peserta didik 
mendengar penjelasan 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
7. Peserta didik 
mendengar tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
Kegiatan 
Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
(presentasi Guru) 
1. Guru menyampaikan 
dan menjelaskan 
konsep dasar pokok 
bahasan tentang 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kelarutan serta 
hubungan kelarutan 
 
 
• Peserta didik 
mendengar penjelasan 
guru 
• Peserta didik mencatat 
materi yang 
disampaikan guru 
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dan hasil kali kelarutan 
(Ksp). 
2. Guru mengintruksikan 
peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
masing-masing yang 
sebelumnya telah 
dibagi oleh guru dan 
pemimpin kelompok 
besar.  
 
(Diskusi Kelompok 
Kecil). 
1. Guru memberikan 
LKPD tentang materi 
yang sudah di sajikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Diskusi Kelompok  
Besar). 
1. guru mengintruksikan 
kepada pemimpin 
kelompok agar 
meminta setiap 
kelompok kecil untuk 
 
 
 
• Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
yang di bagikan guru. 
• Peserta didik 
mendengar arahan dari 
guru. 
 
 
 
 
 
• Peserta didik 
berkelompok mencari 
jawaban tentang LKPD 
yang diberikan guru. 
• Setiap peserta didik 
menjalankan tugasnya 
masing-masing, sebagai 
penulis, mencari 
jawaban dan 
melaporkan hasil 
diskusi kepada 
kelompok besar. 
 
• Pemimpin  kelompok 
meminta kepada 
kelompok kecil  agar  
 bergabung kembali 
menjadi kelompok 
besar untuk 
menyampaikan hasil 
diskusi mereka.  
 
 
 
 
 
Menanya 
1.  Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai 
pembelajaran hari ini. 
 
Mengasosiasikan 
1. Guru membimbing 
setiap kelompok 
berdiskusi dengan 
mendatangi pada tiap-
tiap kelompok 
mengenai menganalisis 
data,  kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD.  
 
Pengumpulan Data 
1. Guru meminta peserta 
didik mencari dan 
mengumpulkan 
bergabung kedalam 
kelompok besar. 
• Peserta didik 
kelompok kecil 
menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Peserta didik 
kelompok lain 
memberi tanggapan. 
 
• peserta didik bertanya 
kepada guru tentang 
materi dan penjelasan 
guru yang belum di 
pahami. 
 
 
• Setiap kelompok secara 
individu mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru. 
 
 
 
 
 
 
• Peserta didik mencari 
dan mengumpulkan 
bahan dari berbagai 
 informasi dari beberapa 
sumber. 
 
 
Mengkomunikasikan 
(Diskusi Kelas) 
1. Guru mempersilahkan 
salah satu anggota 
kelompok besar untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka. 
2. Guru mendorong 
kepada kelompok lain 
untuk untuk bertanya 
dan memberi 
tanggapan pada 
penyaji. 
3. Guru memperhatikan, 
mengkritik, 
memperbaiki 
kesalahan, dan 
memperkuat hasil 
diskusi dan jawaban 
tiap kelompok. 
sumber untuk mencari 
dapat menjawab LKPD 
yang diberikan guru. 
 
 
 
• Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi dari kelompok 
kecil dan besar. 
 
• Peserta didik dari 
kelompok lain 
menanyakan kepada 
penyaji yang belum 
dimengertinya dan 
memberikan tanggapan. 
• Peserta didik 
mendengar penjelasan 
guru. 
 
Penutup 1. Guru mengintruksikan 
peserta didik 
menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari 
guru memberi 
penguatan. 
2. Guru bersama peserta 
1. Peserta didik 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
 
 
 
2. peserta didik menjawab 
15 menit 
 didik melakukan 
refleksi terhadap 
pembelajaran hari ini. 
3. Guru menyampaikan 
materi untuk pertemuan 
selanjutnya. 
4. Guru memberikan 
tugas. 
5. Guru menyuruh peserta 
didik untuk belajar lagi 
di rumah dan materi 
yang akan datang. 
6. guru menutup 
pembelajaran dengan  
mengucapkan salam 
penutup. 
pertanyaan guru. 
 
3. Peserta didik 
mendengar 
penyampaian materi 
selanjutnya. 
4. Peserta didik mencatat 
tugas yang diberikan 
guru. 
5. Peserta didik belajar di 
rumah dan materi untuk 
pertemuan selanjutnya. 
6. peserta didik menjawab 
salam penutup dari 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kegiatan   Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
 Guru Peserta didik  
• Orientasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
• Apersepsi 
 
 
 
• Motivasi 
1. Guru masuk kelas dan  
memberikan salam 
2. Guru mengucapkan 
selamat pagi kepada 
peserta didik dan 
menanyakan kabar 
peserta didik. 
3. Guru mengistruksikan 
peserta didik untuk 
berdoa sebelum 
memulai pembelajaran. 
4. Guru memeriksa 
kehadiran   peserta 
didik. 
5. Jika terdapat sumber 
lain dari ion yang 
sejenis apa itu 
maksudnya? 
6. Agar lebih 
memahaminya lagi 
maka perhatikan baik-
baik pembelajaran kita 
hari, dalam pertemuan 
kali ini kita akan 
membahas tentang 
reaksi pengendapan, 
pengaruh ion senama 
1. Peserta didik menjawab 
salam  
2. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
3. Peserta didik  berdoa 
 
 
 
4. Peserta didik menjawab 
absen  
 
5. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
6. eserta didik mendengar 
penjelasan guru. 
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 dan pH pada kelarutan 
7. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
 
7. Peserta didik 
mendengar tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru.  
Kegiatan 
Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
(presentasi Guru) 
1. Guru menyampaikan 
dan menjelaskan 
konsep dasar pokok 
bahasan tentang reaksi 
pengendapan, dan 
pengaruh ion senama 
dan pH pada kelarutan. 
2. Guru mengintruksikan 
peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
masing-masing yang 
sebelumnya telah 
dibagi oleh guru dan 
pemimpin kelompok 
besar.  
 
(Diskusi Kelompok 
Kecil). 
1.Guru memberikan 
LKPD tentang materi 
yang sudah di 
disajikan. 
 
 
 
 
• Peserta didik 
mendengar penjelasan 
guru 
• Peserta didik mencatat 
materi yang 
disampaikan guru 
 
 
• Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
yang di bagikan guru. 
• Peserta didik 
mendengar arahan dari 
guru. 
 
 
 
 
 
 
• Peserta didik 
berkelompok mencari 
jawaban tentang LKPD 
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(Diskusi Kelompok  
Besar). 
1. guru mengintruksikan 
kepada Pemimpin 
kelompok agar 
meminta setiap 
kelompok kecil untuk 
bergabung kembali 
menjadi kelompok 
besar untuk 
menyampaikan hasil 
diskusi mereka.  
 
 
Menanya 
1. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya mengenai 
pembelajaran hari ini. 
 
 
 
yang diberikan guru. 
• Setiap peserta didik 
menjalankan tugasnya 
masing-masing, sebagai 
penulis, mencari 
jawaban dan 
melaporkan hasil 
diskusi kepada 
kelompok besar. 
 
 
• Pemimpin  kelompok 
meminta kepada 
kelompok kecil  agar  
bergabung kedalam 
kelompok besar. 
• Peserta didik 
kelompok kecil 
menyampaikan hasil 
diskusinya. 
• Peserta didik 
kelompok lain 
memberi tanggapan. 
 
• peserta didik bertanya 
kepada guru tentang 
materi dan penjelasan 
guru yang belum di 
pahami. 
 
 Mengasosiasikan 
1. Guru membimbing 
setiap kelompok 
berdiskusi dengan 
mendatangi pada tiap-
tiap kelompok 
mengenai menganalisis 
data,  kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD.  
 
Pengumpulan Data 
1. Guru meminta peserta 
didik mencari dan 
mengumpulkan 
informasi dari 
beberapa sumber. 
 
Mengkomunikasikan 
(Diskusi Kelas) 
1. Guru mempersilahkan 
salah satu anggota 
kelompok besar untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka. 
2. Guru mendorong 
kepada kelompok lain 
untuk untuk bertanya 
dan memberi 
tanggapan pada 
penyaji. 
3. Guru memperhatikan, 
 
 
• Peserta didik 
menayakan materi  yang 
belum dipahaminya. 
• Setiap kelompok secara 
individu mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru. 
 
 
 
• Peserta didik mencari 
dan mengumpulkan 
bahan dari berbagai 
sumber untuk   dapat 
menjawab LKPD yang 
diberikan guru. 
 
 
• Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi dari kelompok 
kecil dan besar. 
 
 
• Peserta didik dari 
kelompok lain 
menanyakan kepada 
penyaji yang belum 
dimengertinya dan 
 mengkritik, 
memperbaiki 
kesalahan, dan 
memperkuat hasil 
diskusi dan jawaban 
tiap kelompok. 
memberikan tanggapan. 
• Peserta didik 
mendengar penjelasan 
guru. 
 
Penutup 1. Guru mengintruksikan 
peserta didik 
menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari. 
2. Guru bersama peserta 
didik melakukan 
refleksi terhadap 
pembelajaran hari ini. 
3. Guru menyuruh peserta 
didik untuk belajar lagi 
di rumah. 
4. Guru membagikan 
post-test dan angket 
kepada peserta didik. 
5. guru menutup 
pembelajaran dengan  
mengucapkan salam 
penutup. 
1. peserta didik 
menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
 
2. peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
 
 
3. Peserta didik belajar di 
rumah dan materi untuk 
pertemuan selanjutnya. 
4. peserta didik 
mengerjakan post-test 
dan mengisi angket 
yang diberikan guru. 
5. Peserta didik 
mengerjakan soal 
posttest dan angket. 
 20 menit 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
a. Penilain Kognitif:Tes tetulis  
2. Bentuk penilaian  
a. Tes tertulis: pilihan ganda, uraian dan lembar kerja peserta didik  
3. Instrumen penilaian: terlampir 
 
 Uraian Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
A. Kesetimbangan dalam larutan jenuh 
Larutan jenuh adalah yang telah mengandung zat terlarut dalam jumlah 
maksimal, sehingga tak dapat ditambahkan lagi zat terlarut. Larutan tak jenuh 
adalah suatu larutan yang mengandung jumlah zat terlarut lebih sedikit daripada 
larutan jenuhnya. Sedangkan larutan lewat jenuh adalah mengandung solut lebih 
banyak (pekat) dari pada yang ada dalam larutan jenuhnya pada suhu yang sama.  
Contoh reaksi pada kondisi tepat jenuh: 
       AgCl(s)            ⇌       Ag+(aq) + Cl-(aq) 
      Ag2CrO4(s)      ⇌       2Ag+(aq) + CrO42- a(q) 
      Fe(OH)3(s)        ⇌       Fe3+(aq) + OH- a(q) 
B. Prinsip Kelarutan (s) Dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
1. Kelarutan  
Jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam suatu larutan di sebut 
kelarutan (solubility). Besarnya kelarutan dari suatu garam nilainya beragam 
untuk tiap macam garam.  Kelarutan (khususnya untuk zat yang sukar larut) 
dinyatakan dalam satuan mol.L
-1
. Jadi kelarutan (s) sama dengan molaritas. 
Molaritas atau kemolaran dapat di hitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 M=  
Keterangan:  
n = mol zat terlarut 
V= volume larutan (liter) 
Contoh:  
a. Larutan jenuh 100 ml, terdapat 0,1435 mg AgCl. Nyatakan kelarutannya 
dalam satuan gram/liter dan mol/liter. 
Jawab: 
0,1435 mg = 1, 435x10
-4
 
100 mL = 0,1 L 
Kelarutan = 1,435x10
-4
 
    0,1 
      = 1, 435x10
-3 
gram/liter 
n AgCl = 1, 435x10
-4 
  
143,5  
 = 10
-5 
Kelarutan = 10
-5 
  
         0,1 
       = 10
-4 
mol/liter 
b. Sebanyak 4,35 gram Ag2CrO4 dapat larut dalam 100 mL air. Nyatakan 
Ag2CrO4 tersebut dalam mol L
-1
. (Ar O =16; Cr = 52; Ag = 108). 
Jawab: 
Jumlah mol Ag2CrO4= 4,35/332 g mol
-1
 
     = 1 x 10
-2
 mol 
                            S     = n/v 
                                    = 1 x 10
-2
/0,1 L 
                                    = 1 x 10
-1
 mol L
-1 
2. Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
 Hasil kali kelarutan adalah perkalian konsentrasi ion-ion terlarut 
dipangkatkan koefisiennya. Perhatikan reaksi dan persamaan berikut! 
AnB(s)          ⇌          nA+(aq) +  Bn- (aq) 
Kc = [A
+
]
n 
[B
n-
] 
      [AnB] 
Kc x [AnB] = [A
+
]
n 
[B
n-
] 
 Konsentrasi AnB dalam larutan jenuh adalah tetap (konstan), maka 
Kcx [AnB] merupakan tetapan yang di sebut hasil kali kelarutan. 
Ksp AnB = [A
+
]
n 
[B
n-
] 
AgCl      Ksp= [Ag
+
] [Cl
-
] 
Ag2CrO4   Ksp= [Ag
+
]
2
[CrO4
2-
] 
Ag3PO4   Ksp= [Ag
+
]
3
[PO4
3-
] 
 
 
 
 Contoh: 
Diketahui kelarutan CuSO4 2,09 gram pada suhu 30
o
C. Hitung Ksp! 
Jawab:  
 Mr CuSO4 = 136 
 S                = 2,09/136 = 1 x 10
-2
 
 Kelarutan molar, S = 1 x 10
-2
 
 CuSO4(s)    ⇌    Ca2+ + SO42- 
 Ksp             = [Ca
2+
][ SO4
2-
] = S
2
 
         =  (1 x 10
-2
)
2 
                    = 1 x 10
-4 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kelarutan  
Besarnya kelarutan suatu zat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Jenis pelarut 
Senyawa polar (mempunyai kutub muatan) akan mudah larut dalam 
senyawa polar, misalnya alkohol dan semua asam merupakan senyawa polar 
sehingga mudah larut dalam air yang juga merupakan senyawa polar. Selain 
senyawa polar, senyawa ion seperti NaCl juga mudah larut dalam air dan 
terurai menjadi ion-ion. Senyawa nonpolar akan mudah larut dalam minyak. 
Senyawa polar umumnya tidak larut dalam senyawa nonpolar, misalnya 
alkohol tidak larut dalam minyak tanah.  
2. Suhu 
Kelarutan zat padat dalam air akan semakin tinggi jika suhunya dinaikan. 
Hal ini disebabkan adanya kalor yang akan mengakibatkan semakin 
renggangnya jarak antar molekul pada zat padat tersebut. Merenggangnya jarak 
antarmolekul pada molekul-molekul zat padat menjadikan kekuatan gaya 
antarmolekul menjadi lemah sehingga mudah terlepas. 
 
 
 D. Hubungan Kelarutan dengan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
Kelarutan zat-zat yang sukar larut dapat ditentukan berdasarkan harga Ksp 
zat tersebut. Demikian pula harga Ksp dapat ditentukan jika konsentrasi ion-ion 
zat terlarut di ketahui .Oleh karena itu S dan Ksp sama-sama di hitung pada 
larutan jenuh, maka antara S dan Ksp ada hubungan yang sangat erat. Jadi, nilai 
Ksp ada keterkaitan dengan nilai S. 
Jika:  
 Qc = Ksp (Larutan tepat jenuh)  
 Qc > Ksp (larutan lewat jenuh) 
 Qc < Ksp ( larutan belum jenuh) 
Keterangan : Qc = produk ion.  
 Secara umum hubungan anatar kelarutan (s) dengan tetapan hasil kali 
kelarutan (Ksp) untuk larutan AxBy dapat di nyatakan sebagai berikut. 
AxBy(s)    ⇌         xAy+(aq) +yBx-(aq) 
   s                      xs             ys 
Ksp = [A
y+
]
x 
[B
x
]
 y 
Contoh: Hitunglah Ksp Ag2CO3 dalam air pada suhu 25
o
C adalah 10
-4 
mol/L. 
Jawab: 
 Ag2CO3     ⇌      2Ag+ +  CO32- 
  
  s                  2s           s 
             Ksp = [Ag
+
]
2  
[CO3
2-
]
1 
             
=    (2s)
2 . 
(s) 
         = 4s
2 . 
S 
         = 4 (10
-4
)
3 
                         
Ksp = 4.10
-12. 
E. Pengaruh ion senama dan pH terhadap kelarutan 
1. Pengaruh ion senama pada kelarutan  
   Jika ke dalam larutan jenuh AgCl ditambahkan beberapa tetes larutan 
NaCl, pengendapan AgCl akan terjadi. Demikian juga jika kedalam larutan AgCl 
tersebut ditambahkan beberapa tetes larutan AgNO3. 
a. Larutan AgCl, semua AgCl terionisasi menjadi ion Ag
+
 dan Cl
-
. 
b. Penambahan larutan yang mengandung ion Cl
-
 menyebabkan 
terjadinya endapan AgCl. 
c. Penambahan larutan yang mengandung ion Ag
+
 menyebabkan 
terjadinya endapan AgCl.  
    AgCl(s)       ⇌         Ag+ (aq) + Cl-(aq) 
Jika kedalam sistem kesetimbangan tersebut ditambahkan ion Cl
-
, 
kesetimbagan akan bergeser kekiri sehingga mengakibatkan jumlah AgCl yang 
mengendap bertambah. Demikian juga jika kedalam sistem kesetimbangan 
tersebut ditambah ion Ag
+
, sistem kesetimbangan akan bergeser kekiri dan 
berakibat bertambahnya jumlah AgCl yang mengendap. Kesimpulannya, jika 
kedalam sistem kesetimbagan kelarutan ditambahkan ion yang senama, kelarutan 
senyawa tersubut menjadi berkurang. 
Sejauh ini telah dibahas kelarutan elektrolit dalam air murni yang ion-ionnya 
hanya berasal dari satu sumber, yaitu dari elektrolit padat. Namun seringkali 
terdapat sumber lain dari ion yang senama(sejenis) dalam larutan.  
Misalnya:  
a) larutan Ag2CrO4 dalam air, satu-satunya sumber ion CrO4
2-
 adalah 
kristal Ag2CrO4. 
 b) Larutan Ag2CrO4 dalam Na2CrO4 ion CrO4
2-
 berasal dari dua sumber 
yaitu kristal Ag2CrO4 dan larutan Na2CrO4. 
Berdasarkan penjelasan tersebut ditunjukkan pelarutan perak 
kromat (Ag2CrO4) dalam air dan dalam larutan Na2CrO4. Jika Ag2CrO4 
dilarutkan dalam air, maka satu-satunya sumber ion Ag
+
 dan ion CrO4
2- 
berasal dari padatan Ag2CrO4. Sementara jika Ag2CrO4 dilarutkan dalam 
Na2CrO4, maka ion CrO4
2-
 berasal dari Ag2CrO4 dan Na2CrO4. Dalam hal 
ini, Ag2CrO4 dan Na2CrO4 mempunyai ion senama, yaitu CrO4
2-
. 
Ag2CrO4(s)        ⇌        2Ag+(aq) + CrO42-(aq) 
       Penambahan Na2CrO4 atau Ag2CrO4 akan memperbesar konsentrasi 
ion CrO4
2-
 atau ion Ag
+
 dalam larutan. Sesuai dengan azaz Le Chatelier 
tentang pergeseran kesetimbangan, penambahan konsentrasi ion CrO4
2- 
atau ion Ag
+ 
akan bergeser kesetimbangan ke kiri. Akibat pergeseran itu 
jumlah Ag2CrO4 yang larut berkurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ion 
senama tidak mempengaruhi harga tetapan hasil kali kelarutan, asal suhu 
tidak berubah. 
Contoh:  
Ksp AgCl pada 25
o
C adalah 2 x 10
-10. 
Berapakah kelarutan AgCl dalam 
larutan NaCl 0,1 M? 
Jawab:  
AgCl (s)         ⇌        Ag+ (aq) + Cl-(aq) 
NaCl (s)         ⇌        Na+(aq)  + Cl-(aq) 
0,1 M                     0,1 M  0,1 M 
Ksp AgCl = [Ag
+
] [Cl
-
] 
 2 x 10
-10
    = (s)      (0,1) 
            S     = 2 x 10
-10
/ 1 x 10
-1 
 
S     = 2 x 10
-9. 
2. Pengaruh pH terhadap kelarutan 
       Tingkat keasaman larutan (pH) dapat mempengaruhi kelarutan bagi 
berbagai jenis zat. Sesuai dengan efek ion senama, suatu basa akan lebih sukar 
larut dalam larutan yang bersifat basa dari pada dalam larutan netral. 
F. Perkiraan Pengendapan  
Koefien (Q) adalah hasil konsentrasi kation dan anion yang dicampur, 
dipangkatkan koefisien reaksinya. Jika kation A
y+ 
direaksikan dengan anion B
x-
 
akan menghasilkan senyawa AxBy. 
Misalkan persamaan reaksi: 
 AxBy(s)        ⇌         xAy+(aq)+ yBx- (aq) 
1. Jika [A
y+
]
x
 [B
x-
]
y
 	Ksp AxBy maka larutan belum mengendap 
2. Jika [A
y+
]
x
 [B
x-
]
y
 = Ksp AxBy maka larutan tepat jenuh (tepat terjadi    
      endapan). 
3. Jika [A
y+
]
x
 [B
x-
]
y	 Ksp AxBy maka larutan tepat jenuh (terjadi endapan) 
Contoh:  
Periksalah dengan suatu perhitungan, apakah terbentuk endapan 
Ca(OH)2 jika 10 mL larutan CaCl2 0,2 M dicampurkan dengan 10 mL 
larutan NaOH 0,02 M. (Ksp = 8 x 10
-6
). 
 Jawab: 
Ketika 10 mL larutan CaCl2 0,2 M dicampurkan dengan 10 Ml larutan 
NaOH 0,02 M, masing-masing zat itu mengalami pengenceran dua 
 kali, sehingga konsentrasi CaCl2 dalam campuran menjadi 0,1 M dan 
konsentrasi NaOH menjadi 0,01 M. Oleh karena CaCl2 dan NaOH 
tergolong elektrolit kuat, keduanya mengion sempurna. 
  CaCl2 (aq)              Ca
2+
(aq) + 2Cl
-
 (aq) 
             0,1 M                  0,1 M       0,2 M 
 NaOH(aq)                Na
+
(aq) + OH
-
(aq) 
 0,01 M               0,01 M    0,01 M 
Jadi, konsentrasi ion Ca
2+
 dalam campuran = 0,1 M dan konsentrasi ion 
OH
-
 = 0,01 M.  
 Qc untuk Ca(OH)2 = [Ca
2+
] [OH
-
]
2
 
          =  0,1 (0,01)
2
 
           = 1 X10
-5 
Karena Qc
  Ksp, maka pada pencampuran itu terbentuk endapan 
Ca(OH)2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 7 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Pertemuan Pertama 
Materi pokok         : kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
Kelas/Semester      :XI/2 
Waktu                     : 10 menit 
Anggota kelompok : 
            : 
            : 
            : 
                       : 
                                  : 
                                  : 
                                  : 
                                  :         
Kompetensi Dasar  :  
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 
kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
Indikator:  
1. Menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh 
2. Menjelaskan prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
Tujuan:  
1. Peserta didik mampu menjelaskan kesetimbangan dalam larutan jenuh 
2. Peserta didik mampu menjelaskan prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan 
(Ksp). 
 
 Petunjuk diskusi : 
1. Duduklah sesuai dengankelompokmu! 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan ! 
3.  Baca dan pahami LKPD yang dibagikan! 
4. Kerjakan dan lengkapi LKPD dengan tertib dan tenang!  
5. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok masing-masing ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Diskusi 
1. Jelaskan apa yang terjadi pada kondisi kesetimbangan 
tepat jenuh? 
2. Jelaskan perbedaan antara kelarutan dan Hasil kali 
kelarutan (Ksp)? 
3. Tuliskan persamaan Ksp untuk masing-masing larutan 
jenuh berikut: 
a. AgCl 
b. Ag2PO4 
4. Larutan jenuh 100 ml, terdapat 0,1435 mg AgCl. Nyatakan 
kelarutannya dalam satuan gram/liter dan mol/liter. 
5. Hitunglah Ksp Ag2CO3 dalam air pada suhu 25
o
C adalah 
10
-4 
mol/L. 
 
Soal Diskusi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JAWABAN 
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 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Pertemuan Kedua 
Materi pokok         : kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
Kelas/Semester      :XI/2 
Waktu                     : 10 menit 
Anggota kelompok : 
            : 
            : 
            : 
                       : 
                                  : 
                                  : 
                                  : 
                                  :         
Kompetensi Dasar  :  
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 
kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
Indikator:  
1. Menjelaskan Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan. 
2. Menghitung hubungan kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). 
Tujuan:  
1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan. 
2. Peserta didik mampu menghitung hubungan kelarutan dan hasil kali kelarutan 
(Ksp). 
 
 Petunjuk diskusi : 
1. Duduklah sesuai dengankelompokmu! 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan ! 
3. Baca dan pahami LKPD yang dibagikan! 
4. Kerjakan dan lengkapi LKPD dengan tertib dan tenang!  
5. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok masing-masing ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Jelaskan dan sebutkan faktor-faktor  yang mempengaruhi 
kelarutan? 
2. Hitunglah kelarutan AgIO3 jika Ksp = 3,1 x 10
-8
. 
3. Hitunglah kelarutan dari AgCl dinyatakan dalam mol/liter 
ksp AgCl= 1.84x10
-10
. 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Diskusi 
  
 
 
 
KUNCI JAWABAN LKPD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JAWABAN 
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.......................................................................................................................
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 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Pertemuan Ketiga 
Materi pokok         : kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
Kelas/Semester      :XI/2 
Waktu                     : 10 menit 
Anggota kelompok : 
            : 
            : 
            : 
                       : 
                                  : 
                                  : 
                                  : 
                                  :         
Kompetensi Dasar  :  
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 
kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
Indikator:  
1. memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 
kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 
2. menjelaskan pengaruh ion senama dan pH pada kelarutan 
Tujuan:  
1. Siswa mampu memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi 
berdasarkan prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 
2. Siswa mampu menjelaskan pengaruh ion senama dan pH pada kelarutan. 
 Petunjuk diskusi : 
1. Duduklah sesuai dengankelompokmu! 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan LKPD yang dibagikan ! 
3. Baca dan pahami LKPD yang dibagikan! 
4. Kerjakan dan lengkapi LKPD dengan tertib dan tenang!  
5. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok masing-masing! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Soal Diskusi 
1. Periksalah dengan suatu perhitungan, apakah terbentuk 
endapan Ca(OH)2 jika 10 mL larutan CaCl2 0,2 M 
dicampurkan dengan 10 mL larutan NaOH 0,02 M. 
(Ksp = 8 x 10
-6
). 
2. Ksp AgCl pada 25
o
C adalah 2 x 10
-10. 
Berapakah 
kelarutan AgCl dalam larutan NaCl 0,1 M? 
3. Jika diketahui Ksp AgCl = 1 x10
-10
, hitung 
kelarutannya dalam larutan MgCl2 0,1 M? 
4. Jika Ksp M(OH)2 pada suhu tertentu adalah 4 x 10
-12
, 
maka kelarutan M(OH)2 pada PH 12 adalah.. 
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 Lampiran 8 
KISI-KISI SOAL TEST 
Nama Sekolah  : MAS Idi Cut 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
Bentuk Soal Tes : Esay 
Penyusun  : Daslinar 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kompetensi Inti : 
KI  1: menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari soluisi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,   konseptual,   prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak   terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 Kompetensi Dasar : 
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan kesetimbangan kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp) 
Materi : 
1. Kesetimbangan dalam larutan jenuh 
2. Kelarutan Dan Tetapan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) 
3. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Kelarutan 
4. Perkiraan Pengendapan 
5. Pengaruh Ion Senama dan pH Pada Kelarutan 
Indikator Soal Kunci Jawaban Kognitif 
• menjelaskan 
kesetimbangan dalam 
larutan jenuh 
 
1. Tuliskan reaksi 
kesetimbangan  
senyawa ion sukar larut 
Ag2CrO4.  
(Sumber: Unggul Sudarmo, 
2019). 
 
2. Tuliskan reaksi 
kesetimbangan yang benar 
dari reaksi ion sukar larut 
Ca3(PO4)2,  
(Sumber: Unggul Sudarmo, 
2019). 
1. Ag2CrO4(s)     ⇌    2Ag+ (aq) + CrO42-(aq) 
 
 
 
 
 
 
2. Ca3(PO4)2(s)     ⇌   3Ca2+ (aq) + 2PO43-(aq) 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 • Menjelaskan prinsip 
kelarutan dan tetapan 
hasil kali kelarutan. 
3. Apa pengertian kelarutan 
dan tetapan  hasil kali 
kelarutan (Ksp)! 
(Sumber: A. Haris Watoni, 
Dini Kurniawati dan Meta 
Juniastari, 2016) 
 
4. Tuliskan persamaan tetapan 
hasil kali kelarutan (Ksp) 
untuk garam sukar larut 
Pb(IO3). 
(Sumber: A. Haris Watoni, 
Dini Kurniawati dan Meta 
Juniastari, 2016) 
 
5. Jika kelarutan CaF2 dalam 
air sama dengan s mol/L, 
berapakah Ksp CaF2? 
(Sumber: A. Haris Watoni, 
Dini Kurniawati dan Meta 
Juniastri, 2016). 
 
 
3. Kelarutan digunakan untuk menyatakan jumlah maksimum 
zat yang dapat larut dalam sejumlah pelarut tertentu 
sedangkan hasil kali kelarutan adalah hasil konsentrasi 
semua ion dalam larutan jenuh masing-masing 
dipangkatkan koefisien ionisasinya. 
 
 
4. Pb(IO3)      ⇌      Pb2+ + 2IO3-  
Ksp = [ Pb
2+
] [IO3
-
]
2 
 
 
 
 
 
 
5. Persamaan kesetimbangan: 
CaF2(s)    ⇌      Ca2+(aq) + 2F-(aq) 
Berdasarkan persamaan kesetimbangan yang terjadi, maka 
[Ca
2+
] = S mol/L dan [F] = 2S mol/L. 
Oleh karena itu,  Ksp = [Ca
2+
] [F
-
]
2
 = 4S
3. 
C1 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
• menjelaskan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
kelarutan 
6. faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kelarutan 
suatu zat? Jelaskan. 
(Sumber: Unggul Sudarmo, 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan adalah Jenis 
pelarut, suhu. Jenis pelarut misalnya, mencampurkan minyak 
dengan air minyak dan air tidak dapat bercampur. Sebab, 
C1 
 
 
 
  2019). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Pada suhu tertentu nilai 
Ksp Ca(OH)2 = 4x10
-12
 . 
hitunglah kelarutan 
Ca(OH)2 dalam air pada 
suhu tersebut. 
(Sumber: Unggul Sudarmo, 
2019). 
minyak merupakan senyawa non-polar, sedangkan air 
merupakan senyawa polar, begitu juga sebaliknya. Jadi, bisa 
di simpulkan bahwa kedua zat bisa bercampur, asalkan 
keduanya memiliki jenis yang sama. 
      Suhu gula lebih cepat larut dalam air panas daripada 
dalam air dingin. Kelarutan suatu zat berwujud padat 
semakin tinggi, jika suhunya di naikkan. Dengan naiknya 
suhu larutan, jarak antarmolekul zat padat menjadi renggang. 
Hal ini menyebabkan ikatan antar zat pada mudah terlepas 
oleh gaya tarik molekul-molekul air, sehingga zat tersebut 
mudah larut.  
 
7. Ksp Ca(OH)2 = 4x10
-12
 
Reaksi kesetimbangan kelarutan: 
Ca(OH)2(s)    ⇌   Ca2+(aq) + 2OH-(aq) 
Nilai m = 1 dan n = 2, maka: 
S= 	


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
8. Berapa garam Mg(OH)2 
yang dapat larut dalam 250 
mL air pada suhu  T
o
C jika 
pada suhu tersebut Ksp  
Mg(OH)2 = 3,2 x10
-11
. (Mr  
Mg(OH)2 = 58). 
(Sumber: Unggul Sudarmo, 
2019). 
S = 

 
    = 10
-4
 mol/L. 
8. Ksp Mg(OH)2 = 3,2 x10
-11
 
Mg(OH)2(s)    ⇌      Mg2+(aq) + 2OH-(aq) 
S = 	


 
S =  ,

 
S = 2 x 10
-4
 mol/L. 
 
 
 
 
C5 
• menghitung hubungan 
kelarutan dan tetapan 
hasil kali kelarutan 
(Ksp) 
 
9. Hasil kali kelarutan 
Pb(IO3)2 (Mr = 557) 
adalah 2,5 x 10
-13
. Berapa 
kelarutan Pb(IO3)2 dalam 
air dinyatakan dengan 
satuan mol/L. 
(Sumber: A. Haris 
Watoni, Dini Kurniawati 
dan Meta Juniastri, 2016). 
 
9. Pb(IO3)2    ⇌   Pb2+ + 2IO3-  
Dimisalkan, kelarutan (s) Pb(IO3)2 = s mol/L 
Maka [Pb
2+
] = s dan [IO3
-
 ]= 2s 
Ksp= 4s
3 
= 2,5x10
13
 
S
3 
= 62x10
15 
S = 62 x 10
15
 
S= 4,0 x 10
-5 
 
 
C5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
10. Jika diketahui Ksp 
Pb(OH)2 = 1,08 x 10
-10
, 
maka kelarutannya pada 
saat jenuh. 
(Sumber: Nuzulul 
Rachmawati, 2018). 
 
 
11. Diketahui Ksp Ag2CrO4 
pada suhu 25
o
C
 
adalah 4 x 
10
-12
. Tentukan kelarutan 
Ag2CrO4 dalam air pada 
suhu 25
o
C dan konsentrasi 
Ag
+
 dalam keadaan jenuh! 
( Sumber: Riska Surya 
Ningrum, 2018). 
 
 
 
 
10.  Pb(OH)2    ⇌     Pb2+ + OH- 
S = 	


 
S =  ,

 
    = 3 x 10
-4 
mol/L. 
 
11. Ag2CrO4   ⇌    2Ag+ + CrO42- 
        
S                          2S         S 
     Ksp Ag2CrO4 = 2,4 x 10
-12
 
     Ksp Ag2CrO4 = [Ag
+
]
2
[CrO4
2-
] 
     Ksp Ag2CrO4 = (2s)
2
 (s) 
           2,4 x 10
-12 
= 4s
3 
                                     
S
3 
= 0,6 x 10
-12
 
                         S  = 8,4 x 10
-5 
   
Sehingga kelarutan Ag2CrO4 dalam air = 8,4 x 10
-5 
mol/L 
 Konsentrasi [Ag
+
]= 2s =2 (8,4 x 10
-5
) 
                                      = 1,68 x 10
-4
 mol/L. 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
  
• Menjelaskan pengaruh 
ion senama dan pH 
pada kelarutan 
 
 
12. Pada suhu tertentu Ksp 
AgCl = 1,8 x10
-10
, maka 
hitunglah kelarutan AgCl 
yang paling kecil.. 
Diketuhui data kelarutan: 
(1) 0,4 M MgCl 
(2) 0,4 M AgNO3 
(3) 0,3 M BaCl2 
(4) 0,2 M FeCl2 
(5) 0,3 M FeCl2 
( Sumber: Riska Surya 
Ningrum, 2018). 
 
 
 
 
 
Pilihan 
jawaban 
Larutan Ion 
senama 
[ion senama]= 
[larutan]xjumlah 
ion senama 
1 0,4M 
MgCl 
Cl O,4 x 2 = 0,8 
2 0,4M 
AgNO3 
Ag O,4 x 1 = 0,4 
3 0.3M 
BaCl2 
Cl O,3 x 2 = 0,6 
4 0,2M 
FeCl3 
Cl O,2 x 3= 0,6 
5 0,3 M 
FeCl2 
Ag 0,3 x 2 = 0,6 
Jadi, AgCl yang paling kecil adalah poin 1 = 0,8. Semakin 
besar konsentrasi ion senama maka kelarutan semakin 
kecil. 
 
C6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
13. Jika Ksp M(OH)2 pada 
suhu tertentu adalah 4x10
-
12
, maka hitunglah 
kelarutan M(OH)2 pada 
pH 12. 
(Sumber: Riska Surya 
Ningrum, 2018). 
 
 
 
13.Ksp M(OH)2 = 4x10
-12 
pH = 12
             
pOH = 2
           
[OH
-
] = 10
-2 
Ksp M(OH)2 = [M
2+
] [OH
-
]
2 
             
4x10
-12          
= S (10
-2
)
2 
 S  = 4 x 10
-12 
                  
10
-4 
         
= 4 x 10
-5 
M 
 
 
C3 
• memprediksi 
terbentuknya endapan 
dari suatu reaksi 
berdasarkan prinsip 
kelarutan dan data hasil 
kali kelarutan (Ksp) 
 
 
 14. sebanyak 0,100 L 
larutan yang 
mengandung 0,0075 mol 
NaCl dicampur dengan 
0,001 L larutan yang 
mengandung 0,075 mol 
(Pb(NO3)2. Bila Ksp 
PbCl = 1,7 x 10
-5, 
apakah 
14. Reaksi  yang terjadi: Pb
2+
(aq) + 2Cl
-
(aq)               PbCl2(s) volume 
 campuran = 0,100 L + 0,100 L = 0.200 L
Pb
2+
)= 
,	
,  = 0,375 mol/L (
(Cl
-
) = 
,	
,  = 0,375 mol/L 
Qsp = Pb
2+
) (Cl
-
) = (0,375 mol/L) (0,375 mol/L) = 5,27 x (
10
4 
Karena Qsp 	Ksp, maka pencampuran kedua larutan ini 
menghasilkan endapan PbCl2. Dalam reaksi ini, Cl
-
 sebagai 
C5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 pencampuran ini akan 
menghasilkan endapan? 
Bila ya berapa massa 
endapan yang terbentuk? 
( Ar Pb= 207; Cl=35,5). 
(Sumber: A. Haris 
Watoni, Dini Kurniawati 
dan Meta Juniastri, 
2016). 
 
 Kedalam 100 mL larutan 15.
AgNO3 0,001 M 
ditambahkan 100 mL 
larutan Na2CO3 0,001 
M. Selidikilah dengan 
perhitungan apakah pada 
penambahan tersebut 
sudah mengakibatkan 
pereaksi pembatas, sehingga: 
Mol 

 mol , Cl
- 
= 

 0,375#	= PbCl2(s) yang terbentuk = 
3.75x10
-3
 mol 
Massa = (3.75x10
-3
 mol) (278 g/mol) = 1,0425 g. PbCl2(s)  
 
 
 
 
15. AgNO3 = 0,001 M x 100 mL 
                   = 0,1 mmol 
            Ag
+ 
= 0,1 mmol 
   Na2CO3 = 0,001 M x 100 mL 
                 = 0,1 mmol    
         CO2
- 
= 0,1 mmol 
Volume campuran 200 mL, sehingga: 
[Ag
+
] = 
,	
 mol/L 
           = 5 x 10
-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C5 
 
 terjadi endapan AgCO3. 
Diketahui Ksp AgCO3 
pada suhu 25
0
C adalah 
6,3x10
-12
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
[CO2
-
] = 
,	
 mol/L 
           = 5 x 10
-4 
Ag2CO3(s)        ⇌      2Ag+(aq) + CO3-(aq) 
Qsp Ag2CO3 = [2Ag
+
] [CO3
-
] 
                      = (5 x 10
-4
) (5 x 10
-4
) 
                       = 1,25x10
-10
 
Ksp Ag2CO3 = 6,3x10
-12
 (sudah diketahui) 
Oleh karena Qsp 	Ksp, pada pencampuran ini telah terjadi 
endapan Ag2CO3.  
 
 
 
 Lampiran 9 
RUBRIK PENILAIAN SOAL ESEY 
NO BUTIR PERTANYAAN BOBOT 
SOAL 
KRITERIA PENSEKORAN 
1. Tuliskan reaksi kesetimbangan  
senyawa ion sukar larut Ag2CrO4. 
5 5: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang di 
pelajari. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
2.  
 
 
 
Tuliskan reaksi kesetimbangan yang benar dari reaksi ion 
sukar larut Ca3(PO4)2,  
                         
5 
5: peserta didik menjawab dengan jelas/tepat sesuai 
dengan konsep materi yang di pelajari yaitu 
kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
0:  peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
    3. Apa pengertian kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan 
(Ksp)! 
 
10 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang 
dipelajari. 
5: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat mendekati konsep materi yang 
dipelajari. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
 4. Tuliskan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk garam sukar 
larut Pb(IO3)2. 
 
10 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang di 
pelajari yaitu kelarutan dan Ksp. 
5: peserta didik mampu menjawa dengan 
jelas/tepat  sesuai mendekati konsep yang 
dipelajari tetapi pangkat koefisienya tidak 
dituliskan. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
 
5. Jika kelarutan CaF2 dalam air sama dengan s mol/L, 10 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
 berapakah Ksp CaF2? 
 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang 
dipelajari. 
5: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat mendekati konsep materi yang 
dipelajari. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
6. faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu 
zat? Jelaskan. 
 
10. 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang di 
pelajari yaitu kelarutan dan Ksp. 
5: peserta didik mampu menjawa dengan 
jelas/tepat  sesuai mendekati konsep yang 
dipelajari tetapi tidak semua faktor disebutkan. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
7. Pada suhu tertentu nilai Ksp Ca(OH)2 = 4x10
-12
 . hitunglah 
kelarutan Ca(OH)2 dalam air pada suhu tersebut. 
 
10 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang 
dipelajari. 
5: peserta didik mampu menjawab dengan 
 jelas/tepat mendekati konsep materi yang 
dipelajari. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan 
8. Jika diketahui Ksp Pb(OH)2 = 1,08 x 10
-10
, maka 
kelarutannya pada saat jenuh. 
 
10 10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang 
dipelajari. 
5: peserta didik menjawa tidak terlalu jelas/tepat 
sesuai dengan konsep materi yang dipelajari. 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan 
9. Hasil kali kelarutan Pb(IO3)2 (Mr = 557) adalah 2,5 x 10
-13
. 
Berapa kelarutan Pb(IO3)2 dalam air dinyatakan dengan 
satuan mol/L. 
 
15 15: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat sesuai dengan konsep materi yang 
dipelajari. 
10: peserta didik mampu menjawab dengan 
jelas/tepat mendekati konsep materi yang 
dipelajari. 
5: peserta didik menjawa tidak terlalu jelas/tepat 
sesuai dengan konsep materi yang dipelajari. 
 0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan 
10. Jika Ksp M(OH)2 pada suhu tertentu adalah 4x10
-12
, maka 
hitunglah kelarutan M(OH)2 
15 15: jawaban tepat dan benar sesuai dengan konsep 
materi yang di pelajari yaitu kelarutan dan Ksp. 
10: jawaban tepat dan benar sesuai dengan konsep 
yang dipelajari tetapi pangkat koefisienya tidak 
dituliskan. 
5: peserta didik menjawa tidak terlalu jelas/tepat 
sesuai dengan konsep materi yang dipelajari 
0: jika peserta didik tidak menjawab soal yang 
diberikan. 
 Jumlah  100  
 
 
 
 
 
 SOAL PRETEST 
Petunjuk pengisian 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
2. Lembar soal jangan di coret-corer. 
3. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini! 
Nama: 
Sekolah: 
Kelas 
 
1. Tuliskan reaksi kesetimbangan senyawa ion sukar larut Ag2CrO4.  
2. Tuliskan reaksi kesetimbangan yang benar dari reaksi ion sukar larut 
Ca3(PO4)2. 
3. Apa pengertian kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)! 
4. Tuliskan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk garam sukar larut Pb(IO3)2. 
5. Jika kelarutan CaF2 dalam air sama dengan s mol/L, berapakah Ksp CaF2? 
6. faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan. 
7. Pada suhu tertentu nilai Ksp Ca(OH)2 = 4x10
-12
 . hitunglah kelarutan 
Ca(OH)2 dalam air pada suhu tersebut. 
8. Jika diketahui Ksp Pb(OH)2 = 1,08 x 10
-10
, maka kelarutannya pada saat 
jenuh. 
9. Hasil kali kelarutan Pb(IO3)2. (Mr = 557) adalah 2,5 x 10
-13
 dalam air 
dinyatakan dengan satuan mol/L. 
10. Jika Ksp M(OH)2 pada suhu tertentu adalah 4x10
-12
, maka hitunglah 
kelarutan M(OH)2 pada pH 12. 
 
 
 
 
 SOAL POSTEST 
 
Petunjuk pengisian 
4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
5. Lembar soal jangan di coret-corer. 
6. Tulislah nama dengan lengkap dibawah ini! 
Nama: 
Sekolah: 
Kelas 
 
11. Tuliskan reaksi kesetimbangan senyawa ion sukar larut Ag2CrO4.  
12. Tuliskan reaksi kesetimbangan yang benar dari reaksi ion sukar larut 
Ca3(PO4)2. 
13. Apa pengertian kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)! 
14. Tuliskan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk garam sukar larut Pb(IO3)2. 
15. Jika kelarutan CaF2 dalam air sama dengan s mol/L, berapakah Ksp CaF2? 
16. faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kelarutan suatu zat? Jelaskan. 
17. Pada suhu tertentu nilai Ksp Ca(OH)2 = 4x10
-12
 . hitunglah kelarutan 
Ca(OH)2 dalam air pada suhu tersebut. 
18. Jika diketahui Ksp Pb(OH)2 = 1,08 x 10
-10
, maka kelarutannya pada saat 
jenuh. 
19. Hasil kali kelarutan Pb(IO3)2. (Mr = 557) adalah 2,5 x 10
-13
 dalam air 
dinyatakan dengan satuan mol/L. 
20. Jika Ksp M(OH)2 pada suhu tertentu adalah 4x10
-12
, maka hitunglah 
kelarutan M(OH)2 pada pH 12. 
 
 
 
 Perolehan Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol Sebelum Dan Sesudah Diajarkan Dengan Metode Buzz Group Dan  
Metode Konvensional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
No kode Siswa Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
No Kode Siswa Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
1 S1 20 40 1 Y1 10 30 
2 S2 20 50 2 Y2 15 40 
3 S3 20 60 3 Y3 15 50 
4 S4 25 75 4 Y4 15 60 
5 S5 25 75 5         Y5 20 60 
6 S6 25 75 6         Y6 20 60 
7 S7 30 75 7         Y7 20 65 
8 S8 30 75 8 Y8 20 65 
9 S9 35 85 9 Y9 20 65 
10 S10 35 85 10 Y10 25 75 
11 S11 35 90 11 Y11 25 75 
12 S12 35 90 12 Y12 25 85 
13         S13 40 90 13         Y13 30 85 
14         S14 40 95 14 Y14 30 85 
15 S15 40 100 15 Y15 40 95 
 Rata-rata 30,33 73,33  Rata-rata 22 66,33 
 Foto-foto Kegiatan Metode Pembelajaran Buzz Group 
Gambar 1: Guru memberikan Apersepsi dan motivasi    Gambar 2: Guru menyampaikan tujuan  
pembelajaran                        
                 
Gambar 3: Guru membagikan soal pree-test                 Gambar 4: Guru menuliskan materi 
dipapan tulis 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Guru membagi LKPD setiap kelompok kecil Gambar 10: Guru membimbing setiap 
                          Gambar 13: Guru membagikan soal evaluasi              Gambar 14: Siswa mengerjakan 
evaluasi                                                                                                  
 
Gambar 16: Siswa sedang mengerjakan angket 
                                                                                                          
 
 Foto kegiatan Metode Konvesioanal 
 
         Gambar 1: Guru memanggil Absen                          Gambar2: Guru memberikan Apesrsepsi  
                            Gambar 3: Guru Menuliskan Materi                        Gambar 4: Guru Menjelaskan Materi 
          Gambar 5:  Guru membagikan Evaluasi                         Gambar 6: Siswa sedang mengerjakan Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      Gambar 7:  Guru mengumpulkan evaluasi 
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